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PENGARUII INTERAKSI SISWA SLTP DENGAN
ANAK PUTUS SEKOLAI TERIHADAP MINAT BELAJAR
(studi pada Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya)

ABSTRAKS]1

Pada komplek pemuk iman kelurahan pahandut
Kotamadya Palangkaraya yaitu komplek pemukiman Pasar
Baru, Komplek pemukiman Rindang Banua dan komplek
pemukiman Bengkel, terdapatl banyak anak pulus sekolah
dan pada pemukiman yang sama pula masih banyak anak-
anal. yang masih bersekolah dari tingkat SD, SLTP maupun
SLTA, karecna mercka tinggal pada lingkungan yang sama,
maka Llerjadi Interaksi antara mereka terulama siswa
SLLTP dan biasanya Interaksi tersebut berjalan sepanjang
hari. Keterlibatan mereka berinteraksi tersebut diduga
dapal mengganggu minat belajar mereka baik di rumah
maupun di sekolah. Oleh karena itu perlu diteliti
dengan rumusan masalah : Bagaimana Interaksi yang
terjadi antara siswa SLTP dengan anak putus sekolah,
bagaimana minat belajar siswa SLTP yang berinteraksi
dengan anak putus sekolah, dan Apakah ada pepgaruh
Interaksi siswa SLTP dengan anak putus sekolah terhadap
minat belajar. Untuk itu diajukan hipotesa : Interaksi
siswa SLTP dengan anak putus seckolah mempunyai hubungan
dengan minal belajar siswa, Interaksi siswa SLTP dengan
anak putus sekolah berpengaruh terhadap minat belajar,
dan semakin tinggi Interaksi siswa SLTP dengan anak
putus sekolah, maka semakin rendah minat belajar siswa
tersebut.

Untuk men jawab permasalahan di atas, maka
dikumpulkan data dari sumber tertulis dan tidak
tertulis dengan jumlah populasi sebanyak 109 orang
siswa SLTP yang berinteraksi dengan anak putus sekolah,
kemudian untuk menentukan sampel digunakan tehnik Qouta
Sampling dan diperoleh sampe | sebanyak 42 orang
responden, penggalian data digunakan tehnik observasi,
wawancara, angket dan dokumentasi. Selanjutnya diolah,
disajikan dan dianalisa baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Untuk menguji hubungan antara Interaksi
siswa SLTP dengan anak putus sckolah terhadap minat
belajar digunakan uji korelasi Product Moment
dilanjutkan dengan t Hitung dan rumus analisa Regresi
Linier.

Setelah diadakan penelitian pada tiga lokasi
penelitian di komplek pemukiman Kelurahan Pahandut,
hasil penelitian menunjukkan bahwa Interaksi siswa SLTP
dengan anak putus sekolah prosentase terbesar berada
pada kualifikasi Tinggi dengan Interval skoring
2,4 - 3,0 (47,62 %), sedang dengan Interval skoring
1,8 - 2,3 (30,95 %), dan Rendah dengan Interval skoring



1,25 = 1:75 (21,43 %)

Selanjutnya minat belajar siswa SLTP vang
berinteraksi dengan anak putus sekolah padg tiga
komplek pemukiman di Kelurahan Pahandul Kofamadya
Palangkaraya Llernyata prosentase terbesar berada pada
kualifikasi Sedang dengan Interval skoring 1,8 - 2,3
(57,15 %), Tinggi dengan Interval skoring 2,4 - 3,0
(23,81 %) dan Rendah dengan Interval skoring 1,2 - 1,7
(19,04 %).

Setelah diadakan penelitian pada tigan lokasi
penelitian di Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya
hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara
Interaksi siswa SLTP dengan anak putus sekolah terhadap

minat belajar di mana diperoleh nilai r = - 0,66.
Selanjutnya selelah nilai r = - 0,66 dignalisa
dengan t hitung, maka diperoleh nilai sebesar - 5,56
yang bila dikonsultasikan dengan t tabel pada df
terdekat yaitu 40 dengan tarafl signifikan 5 % = 2,02

diperoleh taraf kepercayaan 95 % dan pada taraf
signifikan 1 % = 2,71 diperoleh taraf kepercayaan 99 %,
dan ternyata t hitung > dari t tabel, sehingga Ha
diterima yang berarti pengaruh Interaksi siswa SLTP
dengan anak putus sekolah terhadap minat belajar cukup
meyakinkan. Kemudian mengenai tingkat pengaruh kedua
variabel di atas, diperoleh nilai regresi linier yaitu
a = 3,05 dan b = - 0,46 yang berarti setiap kenaikan
satu satuan variabel X, maka akan menyebabkan penurunan
pada satu satuan variabel Y, dengan demikian semakin
tinggi Inlteraksi siswa SLTP dengan anak putus sckolah,
maka semakin rendah minat belajarnya.
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PENDANULUAN

A. LATAR HELAKANHG.
0L dalam  dunia pendidikan  khususnva ol n=eara
Indoneaia ascara Hasional tuwiuan Pendidikan  dirumuskan
dalam ketetapan Madelis Fernuavawaratan Kakvat «H{FRy RI
No. II/MPRE/1988 tentane Garis-Garis besar Haluan Hezara
(GEHN) . vang berbunvi

Fendidikan tHasional beprdasarkan vancasila.
bertuiuan untul meningkatkan  kualitas manuaia
Indonesia vaitu manusia vang beriman dan  hertagwa
kepada Tuhan Yane Haha Esa. berbudl pekerti  vans
luhur. berkepribadian. bepdisicvlin. bekersa keras.
taneguh., baprtanggune Jawab. mandiri o=rdas  dan
terampll serta sehat Jjasmani dan rohani (Tap.UFR
Ho,II/MER/1288 : 611,

Tuduan pendldikan Hasiconal terssbut sebagai upava
untuk mencerdaslkan  k=hidupan  bapssa. meninskatkan
kualitas manusia [ndonesia Jdan  mewujudkan masvarakat
vang adil dan malkmur aerta menunslinlkan para  waprganva

untuk mengembangkan divinva dalam ==zal asrvelk., balk

()

Jasmanl mAaupun rohani.

Untuk mewwiudkan pendidikan Uasional di atas. maka
diperlukan peningkatan dan penvempirnaan penve lengega-
raannva.

DI I[ndonesia penvelenssaraan rendldikan tersebut
dilaksanakan melalui dua Jalur pendidikan. vaitu  Jdalur

pendidikan sekolah dan Jdalur pendidikan Iluar ==kolah.



Jalur pendidikan sekolah merupakan pendidikan vang
diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar
mengajar vang dilakukan _‘secara barjenjang dan
berkesinambungan.

Sedangkan pendidikan luar sekolah merupakan jalur
pendidikan yvang diselenggarakan di luar sekolah melalui
kegiatan belajar mengajar yang tidak harus berjenjang
dan berkesinambungan.

Pendidikan luar sekolah merupakan bagian dari
pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah dan
swasba sebagal upaya meningkatkan pendidikan dan keter-
ampilan bagl anak-anak vang putus sekolah.

Pada kenyataannvya saat ini persentase anak putbtus
aekolah masih  tinggi, ini karena disebabkan oleh
beberapa masalah yang menjadi kendala sehingga mereka
tidak mampu menyelesaikan pendidikannya, pada tahun
1974 ada 10,83 % anak yang mengalami putus sekolah dan
tahun 1995 ada 5,05 % (Baharudin M, 1995 : 196).

Meskipun anak pubus sekolah tidak dapat
menyelesaikan pendidikannya namun anak putbtus sekolah
juga merupakan generasi penerus bangsa dan merupakan
modal dasar pembangunan, Dleh karena itu mereka perlu
pembinaan dan bimbingan, baik dari masyarakat, orand
tua maupun pemerintah agar mereka bisa hidup mandiri
dan dapat memperbaiki keadaannya. Telah banyak anak
putus sekolah yang lebih mandiri dan sukses dari mereka

vang masih menjalankan pendidikan di sekolah karena



(i

mereka memiliki pendidikan dan ketrampilan vang sangat
diperlukan oleh masyarakat, namun sebaliknya ada pula
sebagian anak putus sekolah yang cenderung pada kegia-
tan—-kegiatan yang tidak berguna dan membawa dampak
negatif bagi lingkungannya.

Sesual gambaran di atas menunjukkan bahwa pada
setiap lingkungan yang terdapat anak putus sekolah ada
yang melakukan kegiatan yang positif dan ada yand
melakukan kegiatan yang negatif, namun lepbih banyak
vang negatif dari .pada vang positif yang telah
dilakukan oleh anak putus' sekolah, aehingga hal
Lersebut dapat menimbulkan kenalkalan remaja,
pengangguran, frustasi, kebodohan dan bahkan bisa
mempengaruhi terhadap faktor-faktor vyang mendukung
untuk belajar dengan baik seperti faktor motivasi,
minat atau sosiologi yang datang dari dalam dan luar
diri anak tersebut.

Dari faktor tersebut di atas, salah satunya adalah
faktor minat yang sangat mendukung untuk kegiatan anak
belajar baik di rumah maupun di sekolah.

Minat belajar anak akan turut ditentukan oleh
pendidikan dalam keluarga yang merupakan dasar bagi
pendidikan anak selanjutnya,‘di dalam ksluargalah anak
memperoleh pendidikan yang pertama kali, dalam ajaran
Islam Juga ada perintah untuk melakukan pendidikan
dalam keluarga, sebagaimana yang difirmankan oleh Allah

SWT dalam surah Attahrim ayat é yang berbunyi :
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Artinya : "Hai orang- orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka ".
(Q.S. Attahrim 6, Depag RI, 1986 : 951).

Namun di mana lingkungan anak itu tinggal juga
turut menentukan baik atau tidaknya minat belajar yvang
didapat anak.

Lingkungan di mana anak itu tinggal sangat
berpengaruh pada setiap aktivitas belajar anak karena
dengan lingkunganlah anak juga bisa menciptakan
berbagai kegiatan yang dapat menimbulkan perubahan pﬁda
setiap diri anak, terutama pada merecka yang berusia
remaja.

Pada usia remaja anak-anak lebih banyak bergaul
dengan lingkungannya di luar rumah karena mereka
memerlukan teman yang dapat menciptakan kegiatan-
kegiatan yang mereka senangi, sehingga tidak bisa lagi
membedakan yang berguna atau tidak, salah satunya
adalah bergéul dengan anak putus sekolah yang tidak
memiliki pendidikan dengan baik. |

Di Kelurahan Pahandut ada lokasi-lokasi tertentu
yang terdapat banyak anak putus sekolah yang
berinteraksi dengan siswa SLTP sehingga menimbulkan
hal-hal yang kurang baik bagi perkembangan belajar

siswa tersebut.



hterakal vane teraad]l antapra =iswa GSLTF  denegan
anak putua zekolah tereebut dapat menimbulkan  keadaan
vang salineg mempsngaruhl.

Dengan demikian di Kelurahan Fahandut  Kotamadva
Palangkarava. telah terjadl Interaks: antara siswa SLTF
dengan anak putus =ekolah. =ehinfza  antara nereka
bhanvalk menimbulkan b2rbasail macam k=<latan bailk wvane
positif maupun vane negatit dan akan memrengaruvhl  baagil
minat belajar siswa terssbut,

Bertolak dari pemikiran dan uraian di atas. maka
penulis tertarik untuk mengetahuil bhagaimana Interaksa

vang terdadl antara anak rutug sekolah dengan

m

iswa

SLTP dan basaimana penearubnva terhadap minat belajar

siswa SLTP tersebut. sehineea penelitlian ini berdudol

" PENGARUH INTERAKSI SISWA  SL1P  DENGAN  ANAK  PUTUS
SEKOLAH TERHADAP MINA1 BELAJAR (STUDI PADA KELURAHAN

PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA)

PERUMUSAN MAGALAH.
Berdasarkan dari uraian latar belakans d1  atas.
maka dapat dirumuskan ss=bagai berikut
1. Bagaimana Interaksi vang terviadi antara siswa SLTF
dengan anak putus sekolah di  Bke=lurahan  Fahandut

Kotamadva Palanekarava.

]

BPagaimana minat belajar siswa 3LIF vane berinteraksa
dengan anak putus sekolah di  E=2lurahan Fahandut

Kotamadva Palangkaravs.
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Avakah  adsa  venezruh Interaksi l=nean analk cutus
gekolal terhadas minat b= lada s1swa  alLlF o

Kelurahan Fahandut Kotamadva Falanskarava,

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN.

Adapun tujuan vane ineln dicaval dalam penellitian

ini adalah :

1

'

i

[Ingin menertahul [nteraksi vane tepiadi antara alswa
SLTE dengan anak putus selolabh di ke lurahan vahanduat
Kotamadva Falanekarvava,

Ingin menegetahul  minat b=lajdar =2a1zwa  SLTF vans
berinteraksl densan anak putus s=kolah di Helurahan
FPahandut Kkotamadva Falangkarawva.

Ingin mengetahul aprakah ada pencaruh interaksi vansg
terdadi dengan  anak putus askolah  terhadap minat
belajar siswa SLTEF di Kelurahan Fahandot  Eotamadva
Palanskarava,

Adapun kegunaan dalam renelitizn Ini. adalah
Sebagail sumbansan remikiran dalam menegatasi pensaruh
Interaksi negatif anak rutus sskolah terhadar minat
belajar sieswa SL1F d1 hkelurahan Fahandut  Kotamadva
Falangkarava.

Sebagal  sumbanean pengstahuan bzei 2lswa SLTE vana
berinteraksi denean anak vutus s~kolah di  kelurahan
Fahandut Kotamadva Falanekarava.

Dapat didadikan bahan masakan basl oranse  tua  vans

anaknyva  beprgaul Jdensan ansk  rutua sskolah vane



gering melakukan kesiatan n=esat it untuk memberikan

perhatian vane lebih baik lagi pada meraka.

4. Sebagal bahan masukan dalam wmenentukan  lanskah-

lanskah kehidupan bagi =iawa 3SL1F vane telah banvalk

berinteraksi densgan anak rputus z<kolah di  elurahan

Fahandut Kotamadva Falangkarava.

Tarbivah TAIN Antasari palangkarava.

D. KERANGKA TEORI.
1. Anak putus sekolah.
a. Pengertian anak putus sekolah.
Henurut WIS, Foerwadarminta dalam hamus

Bahasa Indonesia memberikan definisi bahwa

5. Untuk menambah perbendaharasn pervustakaan  Fakult

putua sskolah  adalah anak  vane meningeallkan

sekolah sebe Lum tamat atau ticdal

melanjutkan s=kolah. (WI3. Foepwadarminta. 1284

<16) .

Hlenurut  Dre. Svamzuddin mendelaskan

rutus  sekolabh atau lroup cut adalah  bherhentinva

beladar  sesecorang murld  Jdf teneah-tengah
ajaran. (Svamauddain. 1EA9 0 1),
arti putus selkolah adalah :

oeseorang vang telah tevdattar pada

m h

.—--1':

o
2

oedaneka menurut Baharudin M. memberikan

kolah  atauw persurnan tinegi dan bercita-
ta untuk menamatkan (lulus sampai  akhlm

akan tetapi karena suatun hal sehinegsa keluar
darl sekolah atau pergurnan tinesi tervse



sebelum tamat atau seseorang yang berhasrat

dan berminat masuk sekolah atau Perguruan

Tinggi akan tetapi sesuatu hal ia gagal.

(Baharuddin.M, 1983 : = )

Dari pengertian tersebut di atasz, dapat
disimpulkan bahwa anak putus sekolah adalah anak
yvana sudah memasuki atau menjalankan studinya,
namun karena suatu dan lain hal menyebabkan
mereka harus meninggalkan atau tidak dapat
malanjutkan atau berﬁanti sebelum menamatkan
pendidikannya ( droup out).

Sebab-sebab terjadinya putus sekolah.

Penyebab terjadiﬁya putus sekolah di sini
adalah suatu hal yang mempengaruhi terhadap analk
sehingga mengakibatkan mereka harus meninggalkan
atau tidak dapat melanjutkan dan barhenti sebelum
menamatkan pendidikannya.

Mernurut buku “"Petunjuk Teknis pelaksanaan
Program paket B setara SLTP", mengatakan bahwa
putus sekolah antara lain disebabkan karena
1. Faktor sosial ekonomi orang tua yang sangat

memerlukan bantuan anaknya untuk mencari
nafkah guna mamenuhl kebutuban hicup mereka
sehari-hari.

s Faktor anak sendiri karena suatu hal tidak mau
mengikuti pendidikan di sekolah. (Depdikbud,
1994/1995 : 2)

Selain hal.tersebut di atas, ada penyebab

lainnya yaitu faktor lingkungan. Lingkungan Juga



gankat  besar cenearuhnvae  tephadapr  anak vutus
gekolah. Hal ini seidalan denean pendavat Nealim
Poerwanto dalam bukunva vanse te=roudul  Fsikolosi
Pendidikan bahwa
Ferkembangan anak atau indivicn meniadi manusia
dewasa itu aama  selkall ditentulkan oleh
Lingkungannva ' (tlealim Fosrwanto. 136835 @ 2By,
Jadi lingkunean vang baill sudah tentu  akan
mempengaruhi wola wlkiv  anak  atau individu.
faktor linskunsan wvane menvsbabkan anak putus
a=kolah tersebut adalah
1) Faktor linskunsan keluarea.

Linskunesan vang  lmuraneg harmonls clan
kurangnva kesszadaran orang tua akan  pentinenva
pendidikan bagi Anal akan m=nimbnlkan
lingkungan vaneg tidak baik basgi diri anak dan
memberikan penearuh terhadarp r=rliembanegan
studi anal.

z) Faktor lingkungan masvarakat

Lingkunean masvaralst aangat hesar
rengaruhnva dalam  perkenmbangan  anak  karena
baik buruknva linskunean =lan membawa akibat
bagl anslt apabila anak  ==lalu  bergaul  dan
hermain denegan kebiasaan vang tidak baik. maka
aksn terpensarubh ol=h linsekunaan terzsebub.

Sy Faktor minat dan verhatisg



Faktor Inl  duga  wads dasarnva  sanaat
menrengaruhl o anak o atag inedivida vane putus
gekolah. di mana minat dan c=rhatian merupakan
kecendesrunean atan keinginan vaneg agak nenstav
untuk merasa tertarilk pads bidang tertentu.

c¢. Masalah-masalah vang Limbul karena putus sekolah.
Pada kenvataannva putua s=kolah dapat
menimbulkan masalah-wmasal=h bara vane  beprakibat
tidalk baik terhadar ce=erk=mbansan dan pepbansunan
bangza.
Magalah-mazalah t=rssbut sdalah
a. Secara upum Bbisa meEnsehambat cembangunan

b. Kenakalan r=maja atau kriminilitas

T

c. Tenaga kerda tidalk tepramodd
d. Tingkat produksi tetap rendsh
. Pangangeuran

f. Kemlskinan dan ksbodohan.

(Baharudin.lf. 1252 @ 549,

2. Minalt belalar.

a. Penpertian minat.

Henurnt  Furt Slpesy dalan bualkunva [l=mbina

hasrat belajar di1 s=kolah’ vans ditsridemahkan
oleh Bereman Sitorus. wm=nesats=kan bahwa

Minat adalalh =uatu  landazan. vane rpalins
mevakinkan deml Eeberhasilan  zuatu vroses
belajar. Jika seorane mmrid harus  memiliki
raga inegin belalar. ia akan cspat meneerti
dan mengingatnra. helatar akan merupakan
csuatu slksaan dan tldak =2kan memberi manfaat
Jika tidak dizs=rtal =sifat terbuka hag)



bahan-bahan rpelajaran. turn vaneg  berhasil
membina  kss=dlaan  belaosar muricd-muridnva
berarti telah me lakulan hal-hal vang
tervent ine vane Aapat dilalkulan d=ami
kepentinesn belatar  muraid-maridnva. Sebab
minat bukanlah zuatu hal vane tidak dapat
dipelajari. (Bereman Sitorus, 1957 @ 78).
Hilgard memberilkan rumu=an tenbang minat
cla lam buku  “Belajar dan  I=aktor-faktor vange
mempeengaruhiinva diteros=mahlkan oleh Des. Slansto.
mengatakan Lahwa
Hinat adalah kecenderune=n vang tetzp untuk
memne=rhatikan dan mengenans beberapa
keglatan. Keglatan wvane diminati seesorang.
diperhatikan terus-men=rus disertai  dengan
rasa senans, (Slameto. 1257 57 Y.
Dari Jeedus definisd i atasz. dapat
disimpulkan bahwa minat adalah keinglnan atau

kecenderuneasn terhadapn sesuata.

landasan vane praling nevakinkan

suatu kegiatan proses belalar

pacda  dasarnva  suatuy  aktlvitas

m=lainkan suatu habunean antars
vang ada di luar diri

ZEegSeolral=.

sehinegea  mendadi
demi keberhasilan
mengadar. minat
tanpra disuruh.

diri s=ndiri dan

Pengertian belalar.

[l dalam  Enstlklopedli [Indonesia belajar
adalah "Perubahan vane teriadi vada tinekah laku
potenslal vans secara relatlt tetar diangesap
sebagai haz1il dari pensamatan latihan".
(Ensiklopedi Indonesia : 4300,

Selain itu ada penesrtian  belajar vang

penulis kutip dari berbasal =umb

diantaranva :

(=5 il
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Lra. wsmar Hams«l)lk dalam bofunvas vans bepdudal
"Hetode L=1ladar  dan li==ulitan belajar' .
dikatalkan bahwa

Belajar adalah suatu bentol peprtumbuban atau
perubahan dalam diri zesecrang vane dinvatakan
dalam cara-cara bertinegkah laku  vang baru
berkat penealamsn dan latihan., (Oesmar Hamalil,
18988 : 2Bj.

Thomas F Stator dalam bukoa vane beriudul “Cara
belajar densan hasil vane baik” .. mene=nukakan
bahwa

Beladtar dalam avtl verkatsan vane selesnekapnva
m=anehendalka bagian-bagian belaiar { Sub
Learning) vaneg keprdird dari tica basian. valtu

1)y  Fenestahuan dan  wene=rtian. zemata-mata
menestahul apa vane dilaskokan  dan bagaimana

m=lakukannva. )Y Silkap  atau  reston 2mos]
Seseorang terhadar B s Fertentu. A

hetrampilan atau abilitazs untuk meEnskoordinir
mata. Jlwa  dan Jdasmanlah ke dalam @esuatu
rerbuatan z22hinega  aez=orang  dapat belaria
melakulkan  tugaznva depean nmudah dan tanskas.
( ewa Ketut Sukapdil. 13685 @ 189,

Ssumadl Survabrata  dalan bnkunva "Froges
belajar m=Eneadar ol Fereuruan Tineei' .

mengatalkan bahwa

- Belaijar adalah aktivita: vaneg menghazilkan
perubahan  vads dird individu o vane  belajar
tdalam artl behavior change) bhaik aktual
mavpun potensial.

- FPerubahan i 51 ) maca pokoknva aclalah
didapatkannva  Femampuan  vang  bapru. vane
beprlaku dalam waktu vane relatif lama.

- Perubahan itu teriadi karena usaha. (Sumadi
Survabrata. 1833 @ 0o,

Dari bebs=rapa kutipan <41 atas. maka dapat

dletmpulkan bahwa  repeeprtian beladar sidalah

“Usaha vang dilalkukan zsg=oprang s=cara  sadar



untul mencaral  perubahan ddalam o [ 1 B vane
tuiuannva nntulk memesre leh vensgalaman.
rengstahuan dan kecakapan. m=lalui *Aara-cAara

bertingkah laku vansg baru berkat penaalaman  dan
latihan".
3. Faktor-taktor yvang mempengaruhi minat belajar.
Hinat belajar meruwakan pro=ss untuk menentukan
berhasil atau  tildakovs  swatu tuiuan vang  lngin
dicapal, maka denean demikian ada faktor-faktor vane
dapat mempengaruhi minat belajar. vaitu
1. Faktor Intern cdari dalam) dirl anak itu sendiri.
misalnva si anak =sudsh memeeunval keinelnan vans
kuat untuk belasidar tanva ada re2negaruh dari  orang
lain.

2. Faktor Ekstern (dari luar) <diri anak. misalnva si
anak dalam melakukan belajar dipenearuhi oleh
orang laln denegan berbasgal cara untuk  mendoronsg

anal tersebut dalam belajar. (hoesstivah.NK. 1882

= 1513 .
Faktor Elstern ini vHNR lebih banvak
mempen2arubhl minat b=lajar anak  terutams dari

Lingkungan dl mana anak ftu tineeal,

Avabila anak besrsaul denean linglunean  vane
balk dan menuniang pada k=zlatan epesndidikannva maka
hal ini akan berdampak rositit untuk  perksmbanean

minat belajar anal.
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Tetart eg=ballknva apablla  lingkunean berganl
anak tersebut tidak menunitane pada pendldikan anak
maka hal terzsbut akan berdampsk negatif vada minat
belajuar anak tervesbub,

Pengertian Interaksi.

Interaks! ¢«Interacticon: dart bahasa Latin Actlo
vaitu taindakan.

Interaksl adalah  =zallne nmemepengaruhl ataun

penearuh timbal balik antara dua pihak. dalam

FPalkoloal dapat diartikan s=-ara umum :  Sallne
memepengaruhl  di antara dua orang dan  S=sCAara

Ehusus dalam statistilk A1 mana ietilah

Interaksl terutama digunsirzan dalam hubungan

dengan renvusunan tee. (Ensiklovedl Indonsala

1462)

Secara harflah Interaksl (Bahasa [Inegsrls
Interaction) bherarti tindakan (Action) vane
beralasan (Intery.  Dalam bukuy "Bosioloel dan

Antrofolosi”. Definiza Interaksa adalah

Froses zaline Lerhobunsan  dan z
meme=n2arulil vane tepiadl antara aes
manusia balk individu  atau  kelomeok. Juaa
zaling memeenzaruhl o E1lkRirsn maueun tindakan
antara orang-orang  vane 2aline  berhubungan
melalui berbicara  atau saline menukar  tands
vang dapat menimbulkan verubahan dalsm perasaan
dan susunan svarat atau k=zan  dalsam cikiran.
( Dapnerius  Sinaga.  Klmron  Hadeak  cdan F.H.
Wilaon. 1828 : 5TH.

Dari definlei di =atas. makas dapat disimeulkan
bahwa Interaksi adalah prosss  =2aling L=yrhubunsan
dan  saling mempenszruhi timbal balik antara orandg
perorangan. antara kelompok  d=negan ke lompolt  dan

antara peroransgan dengan kelompck. m=lalui bherblcara
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dan galine  menukar tapda vans darpat menimbullan
perubahan.
Faktor-taktor yvang mempengaruvhi Interaksi.

Frosez Int=sralksa fip=nearuahi oleh  bermacam-
macam faktor. geperti Initaal. cueesti. [dentifikasi
dan Simpati. Faktor-taktor terssitmt secara  =endiri-
gendiri atan secara bvepEama - sama m=meenzaruhi
Interaksi. untuk memahaminva berilkut ini  diuraikan
satn percatu.

1. Imitasi bepazal Jdari  kata Eahaz= [neg=sris
“Imitation . vane artinva tiruan atau  Lteniruan.
Jadi imitasl adalabh vprosssz penlruan Finglah
lakusperilaku orang lain. Faktor 1ni Seg)
rositifnva ardalah dapat  w=weertahankan atau
m=lestarikan norma vane beprlaku, sehingga norma-
norma itu tidak hilaneg. 0L zampine seel woslitif.
acda Juga ==21 nesatltnva valtu Jika vane ditairu
adalah  perbustan-perbuatan vaneg tidak balk satau
Nnorma-norma vang menvimeines.

. Sugestl atau Sugesstion adalzh pengaruh tinekah
laku dari orang lain wvane didapat melaluid
pengalaman tanpa  dipertimbansgkan  densan akal.
tindakan itu kar=sna adanva vensaruh kejiwaan dari
orang lain vans menberikan dorongan  kepadanyva.
Doronean itu misalnva berups usulan atau  saran
vang diterimanva tanpa kritik. ©Orang vang mudah
terpengaruh sugestl dizebut Suesatibel, sedangkan
orang  vang wmemberikan pensaruh disebut Suesstir.
Opang vang Sue=stif biasanva mempunvai kedudukan.
kewibawaan atau sitat otoriter. sehingga  orane
vang mendapat rpenearuh kadane-kadang menerimanva
tanpa kritik.

3. Identifikasi ([dentik = 2ama,; ialah mempersamakan
diri denean orang lain. biasanva desnesan tingkah
laku tokoh tertentu. proses identifikasi blea
berlangsune de=ngan =engaja dan biaa juaga d=ngan
tidak aengala. S=cara tldak sengala sessorang
mempPuUnval keinSinan memp2rsanakan dirinva

orang  lain atau  secara =2=nsEalia memeersanalan
dirinva d=neal Lipe 1dealnva. s=h1necss
pandangan. sikae  dan  tind=kan tlee idealnva

benar-benar mendadl miliknvsa.
4. Simpati valty proses tertariknva segeorans pacs
orang lain. adanva ra=s teprtarik ind menimbulkan
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dorongan perasaan seseorang untuk memahami Orang
lain dan selanjutnya bekerjasama. (Dannerius
Sinaga, Kimron Nadeak dan Wilson FH, 1988 : 56).
PERUMUSAN HIPOTESA.
Hipotesa yang dapat dikemukakan dalam penelitian
ini, adalah
L. Ada hubungan antara Interaksi siswa SLTP dengan anak
putus sekolah dengan minat belajar siswa di Kelura-
han Pahandut Kotamadya Palangkaraya.
2. Ada pengaruh Interaksi siswa SLTP dengan anak putus

sekolah terhadap minat belajar siswa di Kelurahan

Pahandut kKotamadya Palangkaraya.

KONSEP PENGUKURAN.
dapun pengertian dan batasan masalah Yans)
digunakan dalam penelitian ini adalah sebadgal berikut
1. Anak putus sekolah;
Yang dimaksud dengan anak putus sekolah dalam
penelitian ini adaiah
Seseorang yang memasuki studi atau belajar pada
suatu lembaga pendidikan  akan tetapi karena
mengalami beberapa masalahl maka tidak dapat lagi
meneruskan atau melanjutkan studi pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.
Di Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya
banyak anak-anak mengalami hal tersebut yaitu yand
terjadi pada siswa SLTP dan SLTA vang dgagal dalam

pelajaran atau tidak dapat menyelesaikan pelajaran
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saesual vang diinginkan dan siswa SLTP yang tidale
dapat melanjutkan ke SLT&_ serta siswa SLTA yand
sudah tamat tapi tidak dapat melanjutkan lagi ke
Perguruan Tinggi.

Bagi mereka yang mengalaml masalah tersebut
adi Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya
menimbulkan suatu proses Interaksi dengan siswa SLTP
yang tinggal pada 1ingkungan yang sama dan
menimbulkan dampak yang positif dan negatif bagi
perkembangan belajar siswa SLTFP tersebut.

Interaksi siswa SLTP dengan anak putus sekolah.

Yang dimaksud dengan Interaksi dalam penelitian
ini adalah
“ suatu proses berhubungan yang terjadi antara siswa

SLTP dengan anak putus sekolah di  Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkaraya melalui berbicara
atau saling menukar tanda yang dapat menimbulkan
perubahan, di mana saat Interaksi itu terjadi maka
antara mereka akan saling mempengaruhi "

Untuk mengukur Interaksi ini dapat digunakan
indikator sebagai berikut
1. Frekuensi bergaul dengan anak putus sekolah dalam

seminggu

Kategori skor
a. 6 - 7 kali dalam seminggu =
b. 4 - 5 kali dalam seminggu 2

c. 1 - 3 kali dalam seminggu 1



7. Lamanya bergaul pada sebiap perbLemuan deigan anal

putus sekolah

Kategori sl
a. & — 7 jam dalam sehari - =
b. 4 S Jjam dalam sehari 2
c. & - 1 Jam dalam sehari 1

. Peniruan tingkah laku anak putus sakoelah
Ratogori aROi

A, melalu menirwu bingkah lakuy anak putus

sekolah bt
b, Kadang-kadang meniru bingkah laku ainak

putus sekolah - 2
c. Tidak parnah meniro tingkah laku analk

putus sakolah . 1

4. Jeniz-jenis tingkah laku analk pubtus selalab yang

sering ditiru oleh siswa SLTP

Kateguri . a o
a. Meniru merokok,minun-minuman Kotas, ber- 3

gadang dijalanan, bermain judi dan pakai
anting-anti né (pria)
Koo Penn o me akok o wd aumemd naman e eas ot
gadang dijalanan atau bermain Judi. o
c. Maniru merokok, minum=minuman kKeras abau
baergadang dijalanan 1
Minat belajar siswa SLTP.
Yang  dimaksud  dengan minal belajar dalam

penelitian inl adalah keinginan atau kecshaarungan
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siswa SLTP di Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangka-
irfaya dalam melaksanakan aktifitas belajar tanpa
paksaan dalam rangka peningkatan penguasaan materi
atau bahan pelajaran yéng diikuti, diukur melalui
indikator sebagai berikut :
L. Kehadiran siswa di sekolah
Kategori skor
a. Selalu hadir di sekolah setiap hari
dalam seminggu &
b. Tidak hadir ke sekolah 1 kali dalam
seminggu o
c. Lebih dari satu kali tidak hadir
ke sekolah 1
2. Konsistensi siswa dalam mengisi kegiatan belajar
terjadwal :
Kategori : skor
a. Tidak diingatkan setiap sampai jadwal
belajar =

b. Kadang-kadang diingatkan setiap sampai

Jadwal belajar 2
c. Selalu diingatkan setiap sampai jadwal
belajar 1
3. Konsistensi belajar kelompok
Kategori ' skor
a. Memiliki belajar kelompok dan sclalu
hadir 3

b. Memiliki belajar kelompok dan kadang-



4.

kadang hadir
c. Tidak memiliki belajar kelompok
Aktivitas tanya Jawab dalam proses
mengajar
Kategori
a. Selalu bertanva setiap ada kesempatan
b. Kadang-kadang bertan?a
c. Tidak pernah bertanya
Aktivitas mengerjakan tugas rumah
Kategori
a. Selalu mengerjakan tugas rumah
b. Kadang-kadang mengerjakan tugas rumah

¢. Tidak pernah mengerjakan tugas rumah

2
1

belajar

askor

8]

rJ

o

(]



BAB II
BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN.

Bahan dan macam data vang digunakan dalam

penelitian ini adalah :

L4

Data tertulis wvaitu data vang dipercleh dari

dokumentasi dan literatur vang ada kaitannva dengan

penelitian 1ini. darl data vans ingin dicari adalah
sebagai berilkut @

a) Data tentans gaﬁbavan umum Kelurahan FPahandut
Kotamadva Palanskarava.

b) Data Jumlah slswa SLTF vang tinggal di  Kelurahan
Fahandut hotamadvé Palanskarava.

c) Data nama-nama sekolash slswa SLTP vans tingsal di
Kelurahan Fahandut Kotamadva Palanskarava.

d) Data Jumlah anak putus sekolah pada tiga lokasi
vang terpilih sebagai sampel di Ke lurahan
Fahandut Kotamad&a Falangkarayva. Lokasi tersebut
terdiri dari

1. Komplek pemukiman Fasar bavu

(i ]

RKomplek pemukiman EBenskel.

)

Komplek pemukiman Rindans Banua.
e) Data tentansg macam-macam kegiatan vang dilakukan
oleh anak putus sekolah dan silswa  SLTP dl

Relurahan FPahandut Kotamadva Palangkarava.



f; Data nama-nama angsota Karane larona vans acda  di

tiga 1noka

m

1 vans terecilih mendadi samoel.

g) Data tentanz nama-nama ane

i€}

cta  vane  m=enelkoati
kegiatan kes=nian  vada mae;ns—masing Karane
Taruna.

h) Data tentane renghareaan vang sudah  vernah
dapat dalam meneikutl peatitsl kesenlan.

[Iata tidak tertull valky data  vane Afperolesh

i

langauneg dari lapanean. darxl data 1nl vane  1neln

dicari adalah :

u) Faktor-fektor vans mempensaruhl Inteprakal dengan
anak putus a=kolab terhadac minat belaiar siswa
SLTFE dl b= lurahan Fabiandut Fotamadva
Palangkarava.

b) Data tentans lokasi dl manz eerin= teriadinva

Interaksi anak putus seskolah dengan siswa SLTP di

Kelurahan Fahandut hKotamadva Falanekarava.

]

c) Data tentane festival-festaival kesenian van
rernah  diikuti baik oleh  =2nak rvutus sekolah
maurun siswa SLIF d1 helurahan Pabandut Kotamadyva
Falangkavava.

d) Data tentane keterlibatan silswa SLTE densan anak

rutus gekolah vane me= laltukan kegiatan
minum-minuman keras. peEngaunaan nhat-obat

terlarang dan lain-iain.
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B. METODOLOGI PENELITIAN.
1. Populasi dan sampel.
Mopulasi dalam perelitian ini adalaly siswa SLTR
vang berinteraksi dengan anak putus sekolah di
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya, Y ang
terdiri dari lokasi-lokasl sebagail berikub :
1. Komplek pemukiman Kampung Baru
2. Komplek pemukiaman Bengkel
S Komplek pemukiman Pesanaarahan
4. Komplek pemnukiman Pasar Baru
5. Kanplek pemukiman Rindang Banua
&. Komplek pemukiman Panairung.
Penetapan sampel dilakukan daengan menagunalan
tehnik Porpussive Sampling karena
L. Pada lokasi yang ditetapkan 1itu terdapat lebih
banyak siswa SLTP yang berinteralksi dengan anal
putus sekolah, adapun lokasi-lokasi vang dite-
Lapkan Ltersebut ada tiga, vaitu :
. Komplelk psmukiman Pasar Baru
b Komplek penukiman Rindang Banua
oL Komplal pemukiman Banaglel .
2. Subjek dan responden lebih banyvak Linggal o
lokasi yang mudah dikunjungi.
Berdasarkan observasi ada 109 orang siswa SLTP
yang berinteraksi dengan anak putus sekolah pada

tiga lokasi terssbut.



Mengingat Jumlah populasi lebih dari 100 orang
maka besarnya sampel ditetapkan 40 % siswa SLTP yang
berinteraksi dengan anak putus sekolah pada setiap
lokasi penelitian di Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya yalitu sebanvak 42 orang.

Hal ini sesuali dengan pendapat Suharsimi
Arikunto yang mengatakan

Untul sakedar ancer-ancer maka apabila

subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil

sSemua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya apabila jumlah
subyeknya besar dapat diambil antara 10 - 15 %
atau 20 - 25 % atau lebih. (Suharsimi Arikunto,

1992 : 107).

Kemudian untuk menentukan siswa SLTP yang akan
menjadi sampel dalam penelitian ini ditentukan
dengan tehnik Qouta - Sample (Qoutum), vaitu
mendazarkan  pada  Jjumlah yang sudah  ditentukan
sanpelnya dari masing—masing lokasi penelitian yang
terpilih. (Suharsimi Arikunto, 1992 : 103 ).

Maka dari masing-masing lokasi penalitian
diambil sampel sabanyak 40 %y adapun lokasi
penelitian tersebut adalah

1. Komplek pemukiman pasar Baru

Dengan jumlah sampel sebanyak 29 orang dan diambil

40 % menjadi 11 orang respondan.

g8

Komplek pemukiman Rindang Banua.
Dengan jumlah sampel sebanyak 27 orang responden
dan diambil 40 % menjadi 14 orang respondan.

. Komplek pemukiman Bangkel.
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Dengan Jjumlah sampel sebanyak 43 orang responden
dan diambil 40 % menjadi 17 orang Responden.

Untuk menentukan 11, 14 dan 17 orang setelah
digunakan Tekhnik Qouta maka dari 29 orang, 34 orang
dan 43 orang tersebul digunakan kembali Tekhnik
Random Sampling dengan cara mengundi nama-nama
mereka. Dengan demikian dari tiga lokasi tersebut
Lerdapat sampel sebanyak 42 orang siswa SLTP yvang
berinteraksi dengan anak putus sekolah.

Tehnik pengumpulan data.
a. Tehnik observasi

Yaitu mengamati secara lanusung terhadap
keadaan lokasi dimana sering terjadinya Interaksi
anak putus sekolah dengan siswa SLTP di Kelurahan
Fahandut Kotamadya Palangkaraya.

b. Wawancara (Intervieu).

Penulis secara langsung berwawancara dengan
sejumlah informan dan raspondan dengan
menggunakan tehnik ini diperoleh data langsung
tentang :

1) Data tentahg keterlibatan siswa SLTP dengan
anak putus sekolah vang sering melakukan
kegiatan minum-minuman keras, pemakai obak-
obat terlarang dan lain-lain.

2) Data tentang waktu sering terjadinya Interaksi
dengan anak putus sekolah.

3) Jenis kegiatan vang sering dilakukan oleh anak
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putus sekolah dan siswa SLTP di Xelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

Angket.

Yaitu memberikan daftar pertanyaan kepada
siswa SLTP yang telah berinteraksi dengan anak
putus sekolah, maka dengan tehnik ini digali data
tentang :

1. Identitas siswa yang berinteraksi dengan angk
putus sekolah.

2. Tingkat keseringan siswa SLTP berinteraksi
‘dengan anak putus sekolah.

3. Waktu atau jam siswa SLTP berinteraksi dengan
anak putus sekolah.

4. Minat belajar siswa SLTP di Kelurahan Pahandut
Kotamadya Ealangkaraya.

5. Tingkat Interaksi yang terjadi antara anak
putus sekolah dengan siswa SLTP di Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

Dokumentasi.

Yaitu pengambilan data melalui catatan yang
ada sehingga didapatkan data yang relevan, dari
tehnik ini diperofeh data yang meliputi
1. Gambaran umum Keiurahan Pahandut Kotamadya

Palangkaraya mengenai =~ ~ Demografi dan
Geografinya.
2. Identitas anak putus sekolah yang tinggal di

Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya.
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3. Prestasi siswa SLTP vang berinteraksi dengan
anak putus sekolah di Kelurahan Pahandut

Kotamadya Palangkaraya.

3. Pengolahan data dan uji hipotesa.

a.

Pengolahan data.

1) Editing yaitu kegiatan mempelajari kembali
berkas-berkas data yang telah dikumpulkan
untuk dapat dipahami dan dinyatakan sehingga
dapat dipersiapkan untuk proses selanjutnya.

2) Coding dan Klasifikasi, peneliti memberi kode
dan mengklasifikasikan semua data menurut
macamnya guna memperolah pengolahan data.

3) Tabulating, menyusun tabel-tabel untuk tiap
Yariabel atau data serta menghitungnya dalam
-frekuensi _dan persentase, sehingga tersusun
data yang konkrit.

4) Analizing, membuat analisa sebagai dasar bagi
penarikan kesimpulan yang dibuat dalam bentuk
uraian dan penafsiran.

Uji hipotesa.

Dalam menganalisa data digunakan tehnik
analisa yang dapat dikembangkan sesuai jenis dan
bentuk data yang terkumpul, untuk itu penelitian
ini diuji dengan rumus = statistik sebagai
berikut :

Hipotesa pertama digunakan tehnik uji

korelasi r (Product Moment) dengan rumus :
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Tinekat [nteraksi Jdepngan anak vutus

a=lolah.
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Inskat minat bLelzoayr  slswa SLTE di
L=lurahan Fahandut iotamadva  Falaneghka-
(AETEE I
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BAB 111

GAMBARAN UMUM LOKASIT PENELITIAN

SEJARAH SINGKAT DAN PERKEMBAHGAN PEMERINTAH  KELURAHAN
PAHANDUT .

Heluprahan Fahandut 2221 mulanva  adalah  s=buah
dukuh  vane hanva ditempati ol=h #atu kEeluarea  vakni
Bapak Handut. Beliau pada zaat 1tu bermukim Jdi lokasi
vane bernama Dukit Hindu.

Dalam memsnuhl  ksbutuhsnnvs sshari-harl  bavalk
Handut sekeluarga berusahs membast ladane di pinggiran
sungal Kahayan. Seteslah bebesrapa tshun beliaun beprusaha
dl  tepi sungal kahavan ini.  akkhirnva  beprdatanganlah
beberara keluarss ke lokasl Inl untuk Lepteampat
tinegal dan berugaha s=bhacaimans vane dilakukan ol=sh
Bapak Handut sekeluarsa.

Dengan berdatangannva bsberawz: keluares ke dulkuh
ini  maka Jumlah cendudubnvs z=makan bertambah banvak
dan  atas dasar kssspakatan melalul  forum musvawarah
akhirnva atatuz  dukuh dirvubah nsndadl @ kappung  vane
diberi nama Fahandut dengan aiksvalatl Bavalkk  Handut
gendiri.

Ferubahan status  dukuh mendadl Eamoune i
terjadi pada tahun 1884, hepemimpinan  Bapal  Handut

diperkampungan inl berlangzung s=lama tlea tahun vakni

ol
.



dari tahun 1RA4d aampsl Jd=nean 1557, Fada tahun 18567

Bapak Handut melimeahlkan  keku=:=annva  kesvad

o

N,

(al]

=3

(5
(W]

Tulis d=negan o1 bantu oleh Heabe  Sukah  dan Jaliaz
SAmAnN .
Facda tahun 1210 Jaga Tullse mengundurkan dirvi dart

Jabatannva gebhac

4]

1 kepala  hampunsg Fahandut dan
digantikan oleh Hegabe Sukabh denean dibantu oleh Salius
Saman dan Yohanes Rasan hinssa @ampal pads tahun 1928,
Pada masa pemerintahan diptmein oleh  Heabs Sukah
inilah di kampung Fahandut berhasi1l didirikan sekolah
rakvat (SE). densan twiuvan o ag2r anak-anak  merska
selkolah tidak Jaub dapril Kampunsnvs.

Fada tahun 1228, Hesbs Sukzbh mengundurkan Jdird

sebagail kepala Rampune dsn dieantikan- ol=h Yohane

o

Rasan cdengan ditantu olsh Dindl Sensn. Ferkenbanean
kampung vane cukup msnonicl pads masa pemerintahan i
adalah dibuatnva Jalan kampune =<paniang S0 meter

van

m

gekarang disebut Jdalan Kalimsntan.

Facla tahun 1237. terijadl laei peprgantian  kevals
kampung dari lHeabe Sukah kepads  Butit  leabes  Sukah
dengan dibantu olesh Serstensus  FRasa. Slnde Genss.
Fubin Tandung dan Saur Senes. Hasa kepemimivinan Hesabe
Sukah berlangsuns aslama tisea taln vaknl sameal  pada
tahun 1941 dan cada tahun vane  =Sama waprga  kampunsg
Pahandut menundul V. [D=san tlzzsal z=basail kepala Lampuns
Pahandut <elama 7 tahun vaknl hinsgga  tahun 1948,

aetelah  itu Jdabatan beliau digantikan  <l=h Abdullah



[nin dengan dibantu olsh Taord lofn. Eaban Tanduna.
Stefanua FRasad. [amar Heabs= Sukah dan Sindi Sunnsh.
Pada masa Albdullah Inin inilah datana  zecrane  tokoh
Kalimantan Tengah wvaitu BEapak 13ilik Kiwut vane
berkeineginan membansun  [bukota  Fropinsi Kalimantan
Tengah cdan akhirnva beliaulah vane  peprtama kalinva
mendabat  aebagal  uubsprnur bEevals Dasrah Frorinsi
Kalimantan Ten&ah vane b=pkedudukan di Fahandut.

Fada  tanegal 17 duli 1257 berlanesune kelatakan

batu pertama basgl psresmian kota Falangkarava geshag

o

]
I[bukota Eropinat Kalimantzn T=neab vane Jdilakukan olsh
Bapak Fre=ziden Rerublik Indonesis vang pertams  valtu
Bapak Ir. Scekarno vanag tusn vers:miannva terletak i
jalan 5.Parman d1 depan kantor Wilavah FPskerdaan  Umum
gekarang ini. Sedak peletakan batun psrtama terasbhbul
maka eerak pembangunan didasrabh ini  semakin ma.in
sesuai dengan verkesmbanegan dasrah.

Pada tahun 1963 istilah kampune Pshandut di canti
dengan nama Lesa Fahandut vane Jivimein <olsh  Demar
Ngabe Sukah densan dibantu oleh Duris F.Undik dan

Piiar Jidan. Selama Damar tsabe Jukah wendscdl Kepala

@
.

5 maka telah dibaneun  Kanton h=pala D=sa Balaa

)
i
0
Wil

Fada tahun 1276 d 1978 Jdsbatan kepala desa

1

Aigerah terimakan dara p=dabat 1ama I'emar Hesabs  Sukab
kepada pedabat baru vaknl Bavak Lasran [=2ma=1 denean

dibantu oleh Duris F.Uniik dan Waltere . Favang. FPada



dekades tereebut Fasran [smae] melandutlkan dan
mengembanekan pambansunan vans telah dirintis  oleh
pimpinan  terdahulu dan pada maza vemerintahan b=liau
ini pulalah Femerantah Indone=1a Jdalam hal ini Henter)

Sekretaris tHegara ¢

la2h m=r=smllkan pembentulan

[ 1]

Kecamatan Fahandut densan cams! et ama W.E.q.
Diohan .BA dengan Wallkeota Hadva Espala [aerah Tinskat
I1 Palangkarava Bacak hadivoto.

Berdasarkan denean kerutusan tlenteri Dalam llezegeri
HO.50Z tanggal 22 September 1960 danp HO. 140,138 pada

tanggal 14 Pebruari 1280 tentang  penstapan D

M

P

a
meniadi  Kelurahan dan Surat  Kerutusan Walikotamadva
Kepala Daesrah Tinegkat II Falanekarava Ho, 220.FEM [T1-
A/1981. Maka Dezsa Fahandut dirubah menjadi EKEelurahan
Fahandut. Adaprun eeresmlan namz  Kelurahan Fahazndut
untuk Propinsi Kalimantan Tensah dilaksanakan s=cara
simbolis oleh Uenteri Lalam lssesri vang .pada saat 1htu
bertindak sebagal Inzpsktur Upacara  Bapalk  Gubsrnuor
Kepala Lassrah Tinekat [ Frovinsi Kalimantan Tenaah
ata= nama Henteri Dalam lleseri vakni Bapak W.A., Gara
vang mencambil  temwpat b halaman Balal  Kotamadva
Palangkarava pada tahun 1221.

Berdagarkan UU tlomor & tahun 1273 maka vada tahun
1881 disusunlah 3Struktur Oreanisasi remerintahan

Kelurahan Pahandut sebagai berikut



Lurah Fahandut

Sekretaris Lurah
kaur Femsrintahan
Kaur kKeera
Kaur Ekobans
Kaur Unum
Faur K=uanean
Selama  kurans
memimpin masvarakat
1920
ini berdasarkan
Palanegkarava denegan
taneeal 1 Oktober

beriiut

Lurah Fahandut

Jekretaris Lurah
Kaur Femerintahan
Kaur Keara
Kaur Ekobans
KFaur Keuansgan
Dibantu staw
Fada tahun 1=:0

oleh Ira, HKoat

Walikotamadva

beliau digantlilan

lebih 12
Belurahan
oleh
gebhiliakoanaan
keputuszan

Lagn

s

.

Ji=rala
Hartin

kepala Daerah Tinskat 11

Duris E. itk

avahriy T. Kallna
AL Domow
tf. Subli
[khtar &K
tlv. FRustlnum
Wivaono

hasiman

tahun [uriz F. Undlk

Fahasndut maka pada tahun

bBapak I[kerma. FEFsrgantlan

bapak Walikotamadva
tomor BE.SZL/HIT,X/1220

dengan struktur sebhagai

Llerma
Koat larthin

Feraon

Ruzat inum

I, Eiban

[Turi kEncoon

Diagan Viiwl

Herman b.

helurahan Fahandut didabat

2eaal dengan keputusan

Falanskaravs
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ranesal 14 [Dezember 1222, Kenudlan
pacda tahun 1994 kepals k=luraban Fahandot didabat ole=h
barak Ikhwanevah. BA. Hal ini s=ssuz2l dengan ksrutusan
Walikotamadva Kepala Das=rah 1'inskat 11 Falangkarava
Ho : BZ0/185,p=a2. T

ngeal ©  Averil 1294 d=nean

qQ
W

kRomposgisi gtruktur ssbagal berikut

Lurah Fahandut : [khwanzvah. BA.
Sekretarizs Lurah : Tueas [Uhamat

Faur Femsrintzahan ¢ Feraon

haur ke=gra o hust 1

Kaur bkobans ¢4l Blban

haur hkeuanean : Hari Encon

Faur Uinum : B=rthal tlambiat
[Mbantu Stap : 1. Herman B.[Magan

. TWiwed
S, Balnor
4, Butir Slnta
. Ruril Sutanggane
#. Rivewmlie
Sedak tahun 1220 gtruktur Orsanisasi Pemerintahan
Kelurahan Fahandut sebagal berikut

Lurah

Kaur By ity Faur Faur

Fem hesra Leuanoan Ekobane  Umnum



GEOGRAFI KELURAHAN PAHANDUT

Secara geoarafl  kelurahan Fsahandut bepacds  Jdi

wilavah Ibukota kescamatan Fahandut dan Ibukota das=rah

oL

tingkat II Palanskarava s=kalieus berada i [bukota
propin=i Kalimantan Tsna=zh.

Kelurshan Fahandut msmpunval tuas wilavah  kurang
lebibh  B.9585 dan msrupaksn @alsh gatu darl T1e3a d=gzs
vang ada di kota Falsngkarvava. Ll lz=lurshan  Fahandukb
ini mempunval dus anak desa valtu d=8A Taliu dan desga
Taniung Pinane. J41i sappine Lta o) K=lurahan Fahandut
ini terdapat komplek pesmkimsn venduduk vane hezar
antara laln :

1. Komplek Femuklman Eampuns Baru

2. Komplek Pemukiman Benegkal

C )

2. Komplek E=smukiman

T

anse=1 ahan

4]]

4. homplek Femukimsn Fazar bayru - Falanekasard

5. Komplek Femuliman Eindaneg bBenua

A. homplek F=pukiman Fanaruns  Bawah

Seperti dasrah-da=rah lalinva di Kalimantan
Tengah Kelurahan Fahandut b=riklim Tropis. Hal  inid
dlgebabkan masih banvak hutan 4 zelkitar dasrah  inl.
Sehingea tanahnva dspat menverap alr hudan vaneg tarun.
Sedangkan suhu udara berklear antsra 300 - 3Ad%e pada
giang hari dan 18°¢c - 24 ¢ pada malam hari. Batas
wilavah Kelurahan bFahandut menurut data vane diperoleh

adalalh ==bagail bsrikut
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1. Sebelah utars berbatszan deneap kelurahan Tombansg

Z. aebalah  Timur beprbatasa Falam-

By
=
I
pis4
¢
A
'.—-
=
e
"
D
—_—
¥
=

3, aebelal selatan berbatasan Jdenssn kKelurahan Berens
Benskirai

d. SBebelah barat beprbatasan dengan k=lurahan Lanekal

C. DEMOGRAFI RELURAHAN PAHANDUT

Berdasarkan data pendudulk tahun o 12268, penduduk
Kelurahan Fahandut berduamlah 35.501 diwa denssn dumlab
kepala keluarea 7.4C8.KK dan tevdivi dari 17.381  Jdlwa
laki-laki dan 15,180 Jdiwa ceremenan ss=dangkan  m2nurut
kewarganegaraan terdivl dard #5001 Atwa WL dan 18
WHA.

Fendudulk kelurahan Eshandut terbasi dalam 130 RT

dan 36 KW denean k=padatan psnduduk lebih kurang o005

Jiva s Km® . gehinee= tingkat Fepadatan rendudalk
dikatesorikan Jarang. hal iny  dissbalblan larens

penduduk vang berada o1 Ks=lurahan kahan@ut ini tingeal
menge lompok pada  dasprah cemulimsn tertentu  geperti
daerah pemukiman Bengkel. Fesangesrahan dan laln-laln.

Pertumbuban venduduk rata-rata pertahun  ssbesar
5 % ini berarti bahws pertumbuhzn 4l wilavah inl cukuw
tingsi. Pertumbuhan inl berasal dara =selizih Jdumlab
kelahiran (Hon Hortalits:z o dan kesmatian  (Hortalltas)

serta terdadinva arbanlizacl. rerutamna snal-anak



peladar. mahaaiews dan redasane. mtul l=2bih J=lasnva
dumlah  pendudull terutasms ditind=zu msnurut  umor  dan
denls kelamin sebagaimana tabsel Lepilout

TAEEL 1

JUMLAH FEHUDUDUK KELURAHAL FAHALIDUT
HENURUT UMUR DAN JENIZ KELAMIN TAHUN 1596

Jenis Uhmar o dalam Tahuan Jumlah
Kelamin

1

0O-1| 1-3] 3-EF

H=1h

Ferempuan | 453 506 8 R ool 18, 180

it et)

Jumlah U] 183

12

L
T
g
s
[

i
Laki-laki [443| 704 @o/13.487 iil.“ﬂi 642 [17.3
T[l':'» | 1 1 [ 1
{ 't
!
!

|

sumber data : Kantor Belurahan Faliandut
I'ari  tabel di atas t=rlihat bahwa pada  tahun
19965 Jumlah wenduduk kslurshan Faliandut lebih banvak
perempuan dari pacda laki-1zka.
Jumlah Penduduk tlsnurut Jenis Feksriaan: bFencaharian
Berdasarkan data tahun 1825, Jdumlah  penduduk
Kelurahan Fahandut menurut jsnie rskerdaansvencaharian

dapat dilihat pada tabel berikut ini



TAEEL =
JUMLAH PENDUDUK KELURAHAU FaHaUDUT HEWORUT
JEMIS FEKERJAAU FEUCAHARTIAN TAHUH 1296

to Jenis HMata Fencaharian Jumlah Jiwa
1. P

1 Hlelavan, p=ncari romput Laot P53

z Patanl p=milik 1 B3

3 Feternak A8

B herajinan tansan 26

H Penguaaha industrl k=cil T

£ Fensuzaha L

% Pundal besi 1

fal Dokter 11

= Eidan SH

10 Mantri L=s==hatan 1

13 tauru \ o
12 Feosawal H=z=ri 1 2,014
& Buruh P
14 [ukun Bavi 3

15 Tukang tnkur S |

16 Tukang Jahit 145
17 Tukane Lavu Tan,
18 Tulkane Becalk BE
12 Tukana EBatu G
20 Jasza Anelutan 486
21 ABRI SERTE
22 Pensiunan Fesawai Hesspri APKI 342
23 Pedagans R.oRd
2 Berkabun oavar 106

Ji L AH bt R

Sumber data : Kantcr helurahan pabzsndut

Dari tabel di  atag terlihat  bahwa Fendudnul
FPahandut mavoritas =ebasal psdagane vaitu £.264  dar
Jumlah  pencduduk. Hal ini dissbablan karena L=lurahan
Pahancdut merupakan pusat perbelaniaan. pertoloan dan
hiburan.

Kemudian =.222 dari cenduduknva sshagal buruh.
hal ini dimunekinkan karena di Keslurahan Fahandut
terdapat Dermagz atau p=slabuhan femeat bongkar muat
semua barang wvang datsns dari berbagai daesral.

kemudian 2.014 sebagail Fzgawal Hegerd Sipil.



Ll
—

Jumlah Fenduduk Henurut scama dan Lepsprocavas

Sebagalmana Aaepah Lafnnva Falanalkarava
mencunval  berbacal zaku Jdan raean budava zerta agama
dan  ker=rcavaan ksreada Tuhan v4ane Haha Esga.  EB=altu
Jues di1 kelurahan Fahandut terdir:y dari bsrbagal suku
dun  vagam  budava zerta tidask ket ineralan aama dan

kepsrcavaan kepada Tuhan 1ane l1ahs Bz Adarun cemeluk

w
1 1]

agama dan kepercavaan kewada tuhan vang maha Eza  vane
ada di Kelurahan Fahandnt adalal, @ Islam. Kkraisten
Frotestan. Krieten Eastholik. Hindu  Eaharinean.  dan
Budha. s=bagal mana tabsl o1l bawal iny

| TABEL 2

JUMLAH FENIUDUR KELURAHAN FAHANIWL
MEUUTEUT AGAMA TAHMD 102w

. ] '

o Jenla azama Fse=sproavaarn Jumlah Jiwa

T I=1lam oL LBE

a Krizten Froteztan T E8g

3 Krieten Katholik 1 PN

4 Hindw Kaharinean PiC

B Bucha 1.4

Sumber data @ Kantor kKelurzahan babandut
Dari tabesl di1 atsz terlihnst Lahira pe=pduduk

Kelurahan Pahandut sebagian bszar wemeluk agama [slam
(26.1682). kemudian pem=luk asama Kristen Frotestan
(7.2R9). pemeluk Kristen Katholik mensmeati urutan
ketiaa (1.154), wemsluk agams Hindu haharinean

menempati  urutan ke smpat (2100 zedanekan arutan ke

o

lima 3=ama Budha vailtu (124 vang cada wmamnvya dip=luk



nleh  warga negarva Indonszlas ksruavrunan China zsprta
maz=varakat vang bera=al d=p1 Fali,

Ferbedaan =ulku. budars dan acama tldaklah meniadl
peneghalang  bagil  wembansunan mauvcun kehiduoan dalam
bermasvarakat. karena cendudul BEelurahan Fahandnt
menuadari walaupun  Lerbeda-beda tetapy tetap satu
aebagal  bangea [ndonesia. hal  Inl tepcermin dalam
kehiduran  sehari-hari o1 mans ant ara agama vane  gatuo
dengan asama vane l=innvs zalins u*mkjntu.l Eoleransi.
hormat menghormaty dan taidak pernsh terdadil zengketa,

Dalam upava memberilan kezspratan Eepadz vemesluk
agama beribadal =zual d=nsan agama Jdan evsrcavasn-
nva masine-mazins Jdi K=lurahsn Eslhoendut telah terasedia
sarana peribadatan cebasaimans tsb-1 dibawah any

TAEEL 4

JUMLAH FUMAH TEADAH DI ERLURAHAN
FAHAUDUT TaHU 122+

He Jende l Banvaknva Dava Tampuneg
| |
] -
4 Hasiid | 2 Buah AT
2 Gereda 6 Buah 4. 31
3 Laneggar. ln=hala 45 Buah =
L ~ L P

Sumber data : Kantcor Eelurahan Fahandut
Jumlah Pencdudul  kslurabhan Fahandat  He=nurat Tinekat
Fendldilkan

fhtul m=ne=tahal  dumlah cepcdudnls Felurshan
Fahandut menurut tingkat Fendidiican wada tahun 1836

dapat dllihat vada babesl beprikut ini



TABEL §

JUMLAH PENDUDUK

HENURUT TINGEAT FEHDIDIEAN

FELURAHAL FAHANDUT

TAHUN 1998

a1

Ho Jenis Fendidikan Jumlal Jiwa
1 Belum S=kalah O
pls Tidak Tamat S0 s=deradat . 188
3 Tamat Sl zedepraiast P, 943
4 Tamat SLTE. @zedepraliat T 38
5 Tamat ZLTA z=d=ralat 2,983
B Tamat Akacemi z=depatat = .3d49
T T'amat Fl z2=depralat o |
Jumlah 26 hed
L —
Sumber data kantor helurshan Fabiandot
Dari tabel dl atas t=prlih=t bahwa vrossntass
tertingei adalaly vendudulr vans tamat 30 sederadat
vaknl sebesar 10.243 ilwa dari Avumah ependuduk., Tetaved
walaupun demikian penduduk  helurahan Pahandut im
tergolong maavarakat vang beprrendlidikan. di mana
sebagian besar mereka  t=lahh  menamatkan serbagai
Jendang atau tinekat pendidikan. 'l sameing 1tu  Jus=a
Kelurahan Pahandut ini men.Jadi tempat tingeal pelajar

dan  Hahasiswa dari bep

pendidikannva da

berada di Palanekarava,

Dengan  adanva bl

serta  didukungs dengan

malka fasilltas

ini

Lagai dasrah  vans

nekat rendidikan

va

ma=varakat VEAS

==kolah maupun F-rzuruan inegi

ng

dan z2arana rendldikan dilsnekapl.

s=bagaimana tercantum dalam tabsl berikut

n=lanjutlkan

vaneg

tingsl

berpendidilan

hal



TABEL ¢

SARANA FENDIDIEAN
D1 KELURAHAN PAHARDUT TAHUI 1226

Ho Jenlz Jumlah i fuane | Dava Tamrune
1

1 1K # Euah i

p ShSederalat '.-_'f.%‘ T o Buah 1!‘ 5,4z

3 SL1F 15  Buah L.0OA0

d SLTA il luwh RSN
|- J

Sumber data : Kelurahan Fahandut Falangkarava
Bardasarkan tabel di1 atasg terlihst Laliwa e=dune

sekolah vaneg terbanvak di kKelurahsn Fahandut adalah

gedung Sekolah Dasar vakni sshbesar 26 Imah dengan dava

tampung sebhesar 5,480 siswa.



D. Gambaran umum tentang masvarakat pasar  Baru.  Ri
banua dan Bengkel.
a. Sedarah singkat datanenva wasvarakat  pasar

Ridang Banua dan Eenakel

ndang

Earu.

Pemukiman Ess=pr Baru. Bindanae Banua dan Benakesl

adalah  penukiman vane terletal 1 wilavah  ibukota

Fecamatan bFahiandot .,

Dan  vane termazul kelur=han Fahandut untuk
pemukiman Fasar Faau. handans Laznua dan Penekel  ada
8 KW saitu XVI. sVII. ZIL. aV. &IV dan KI.

Berdagarkan hazil wawancars  denean beberapa
informan vane tereclong lamza mEndlami o eemukliman

pazar EBaru, Rindane EBEanua dan F-nek=1 d1 Kelurahsan

Fahandut Kotamadva Falanekarava —caitu Eavalk H.
Masrani (65 thi. H.3vamsuri (29 thy dan Hi. A
CH T o ) memberikan keteransgan mengsnal ze

datangnva pertama kalil mazsvaprakat pazar Faru ==
tahun 1943. magvarakat Eindane Eanua kira-kira

1950 dan maavarakat Esnskel zekitar tahun 1247.

T

- Komelsk pemuliiman Fazsr Bapro.

Fads mulanva berdiral Leberaps vt
tempat berdualan vanz z2aat 1ty namanva bulian
Earu akan t=atavil Fazar Palanskasari valtu ¢t

"

beriualan ikan dan  bepas pada tahun 1293

getelah beb=rapa T3ahun mulailah berdat

Q
T
1d
o

penduduk  lainnya untuk  berdagand dAlt=mpat

pemudian wada  tahun 1980 vaszar  Falanekasar

Ananeg

isvah

Jarah

Jzitar

tahun

oloan
Lagary
smrat
dan
angan
itu

i di



A

pindah keesbherane vane =z<larar e bernams Fazar Bapru

tanpa alazan vane delas kavens 1tu mepruvakan nsaha

cdaria galalh  =atu  tokoh mazvaralkat i Pazar
Falanskazarl. RIS Loala dasarnva DASAY

FPalanekagari dan  FPazar baru =dalah =3ma karens
Falanekasar! selkarane m=no=dl tepeat bevmukin para
pedagang vane beprdagansg Jdil1 Fasasr baru,
Koemplek pemukiman Rindane Eanval

Fada mulanva  Findans  Fanua  dihunl ol=h
beberapa nelavan dan retani vencari karet  asebagal
mata pencahariagn marska. l=mudian setelah
beberapa tahun maka bertambah beberaps  penduduk
dan pada akhirnva tercicvtalsh suatu pemukiman
nelavan selain itu adarula bebsrava buah bols atan
warune vans  menvediakan kepsrluan masvarakat
aetempat.,
Lhomplelr pemuliiman Bensgk=1,

Azal mulanva adalah hanva 2=buah  Benaksl

tempat gervis &

1l

peds dan Esndaraan berpotor vans

vertama dl Kelurahan kFahandut Dotamadva Falangka-

ol

rava kemudian hal ter==bunt banvak membuat tertarik
penduduk  lain untuk bertempat  tinsgal Jdissklitar
Bengkel motor tsrgsbut =shingsa sampal saat ini
ménjadi tempat  pemukiman vEng  termasuk vadat
penduduknva  karena  pemukimsn Benekel tersebut

terdiri dart EBenskel bawah dan Benaksl atas.



Sistem goz1al Ladava

atuk mene=tahui  Lagalmsp2 kKsadaasn 2istem
goe1al budava mazvarakat vans ada di Fazar Baru.
Kindang Banua dan Bensksl i E=lurahazn  Fahandut
Kotamadva Palangkarava dapat dilihat di berbaeai
asvek :
a. Baha=za dan Asama.

Eahzasa merupalkan 2vuatya alat Fomimikast

Y

i

fektif dan  harus  ==lalu Jdipsrgunakan  denean
aebalk-baiknva. ker=na bils wmsnggounaksn bahsa
vang tidak benar t=ntu akan menimbullkan  ketidak
harmonlisan anatara  2atu  d=ngan vane lalnnva
s=jalan densan E=2h1duran ma=svarakat vane bherads

dirasar baru. beraszal dard dasprah  halimantan

Selatan maka bahaza  vans flpersunakan dalam
komunikasi a=shari-hari adalah  Bahaza Eantar.

walaupun ada dalam kelompok-kslompck t=rtentu
vang mengeunakan bahasa Jawa. Hadura dan Daval.
Dalam bidang asgama, berdasarkan data  dan
fakta serta hasil obzervasl venulis. maka davat
dikatakan bahwa masvarakat Fasar Baru. Rindane
Banua dan Bengkel wvang Lerada  di F=1urahan
Pahandut kotamadva Falanskarava 170 ki besragams
[elam dan .5 kk beragama lainnva.
b. Mata pencaharian dan Fendadikan
Dapri hazil obzervasl dzn angket dard renullis

sampaikan dapat tersambar Lahwa hamoir ==luruhnva



Sistem sosial budava.

Intuk mengetahul  bagaimana Kkeadaan slatem

=ogial budava masvarakat vang ada di Fasar Baru.

Findang Banua dan Bengkel di  Kelurahan Fahandut

Kotamadva Palangkarava dapat dilihat di Dberbagai

aspek

&.

Bahasa dan Asama.

Bahasa merurakan suatu alat komunlkasi
efektif dan harus gelalu dipersunakan dengan
sebatk-baiknya. karena bila menzgunakan bahsa
vang tidalk benar tentu akan menimbullkan katidak
harmonisan anatara 2atu dengan vans lainnva
saejalan dengan kehidupan masvarakat vang bherada
dirasar baru. berasal darl daerah Kallmantan
Selatan maka bahasa wvang dipergunakan dalam
komunikasi sehari-hari adalah Bahasa Banjar.
walaupun ada dalam kelompok-kelompok tertentu
vang menggunakan bahasa Jawa. tadura dan Davalg.

Dalam bidang agama. berdasarkan data dan
fakta serta hasil observasl penulis. maka dapat
dikatakan bahwa masyarakat Pasar Baru. Rindang
Banua dan Bengkel vang berada di Kelurahan
Pahandut Kotamadva Palangkarava 170 kk beragama
[glam dan 25 kk beragama lainnya.

Mata pencaharian dan Pendidikan
Dari hasil observasi dan angket darl penulis

sampaikan dapat tergsmbar bahwa hampir s=lurubnva
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masvarakat pasar baru, Rindang Banua dan Bengkel
di Kelurahan Pahandut kotamadya Palangkaraya mata
pencahariannya adalah pedagang, Pegawai Negeri,
Tukang becak, Tukang ojek, buruh, dan guru.

Sementara itu dalam bidang pendjdikan
terutama orang tua responden, dari hasil
wawancara dan angket yang penulis bagi kepada 42
orang kepala keluarga atau walinya maka dapat
digambarkan pada tabel berikut

TABEL 7

TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA RESPONDEN

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Tamat SD/Sederajat 75 %

2 Tamat SLTP/Sederajat 15 %

3 | Tamat SLTA/Sederajat 10 %

4 Perguruan Tinggi -

Sumber data : Angket dan Observasi

Dari tabel di atas, tergambar bahwa
pendidikan orang tua responden di Pasar Baru,
Rindang Banua dan Bengkel di Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palangkaraya vang terbanyak adalah
tingkat SD atau pada waktu dulu disebut dengan SR
(sekolah rakyat).

Kemudian mengenai data anak putus sekolah
vang ada di Kelurahan Pahandut Kotamadya Palang-

karava dapat di lihat pada tabel berikut ini :
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TABEL 8
JUMLAIl ANAK PUTUS SEKOIL AN
DI KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

No Jenis pendidikan Jumlah jjwa
1 Tamat SD/sederajat 23 orapg
2 Tamat SLTP/sederajat GS orang
3 Tidak tamat SLTP/SLTA 59 orang
4 Tamat SLTA/sederajat 165 orang
J uml a-h 32 Orang

Sumber data : Kantor Kelurahan Pahandut
Selanjutnya jumlah anak putus sekalah vang
ada di tiga komplek pemukiman Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palaﬁgkaraya yang menjadi lokasi pene-
litian dapat dilihat pada tabel berikut |
TABEL 9
TINGKAT PENDIDIKAN ANAK PUTUS SEKOLAI

DT KOMPLEK PEMUKIMAN PASAR BARU,
RINDANG BANUA DAN BENGKEL

NO Jenis Pendidikan Jumlah JTiwa |
1 Tamat SLTP/Sederajat 43 Orang
2 Tidak Tamat SLTP/SLTA 36 Orang
3 Tamat SLTA/Sederajat 57 Orang

Sumber data : Wawancara dengan ketua RT

Dari data di atas diketahui bahwa yang lebih
banvak adalah mereka vang tidak dap;t melanjutkan
ke Perguruan Tinggi.

Kemudian mengenai aktivitas atau kegiatan
yang sering mereka lakukan antara anak putus
sekolah dengaﬁ siswa SLTP kegiatan yang dapat

dikatakan positil dan yang aktifr sekarang hanya

kegiatan Tari Kreasi yang melibatkan anak putus
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sekolah, siswa SLTP dan siswa SLTA di Pasar Baru
sedangkan Karang Taruna tidak aktif lagi sejak
tahun 1992 yang bernama Karang Taruna Bakti Abadi
begitu pula kegiatan remaja mesjid tidak lagi
aktif sejak tahun 1994
Tempat Ibadah dan Sarana’ Pendidikan

Tempat 1badaﬁ di komplek pemukiman pasar
baru, Rindang Banua dan Bengkel ada 6 buah

yaitu

1. Mesjid Nurul Hikmah
2. Langgar Al-Hidayah
3. Langgar Al- Azhar

4. Langgar Al-Kausar

n
.

Langgar Sabilal Muhtadin
6. Langgar Darul Hikmah.

Sedangkan sarana pendidikan vang ada di
komplek pemukiman Pasar Baru, Rindang Banua dan
Bengkel adalah sebagai berikut
l. Pesantren Nurul Hikmah
2. SDN Pahandut 22
3. SDN Péhandut 13

4. SDN Pahandut 16



BAB 1V
PENGARUH INTERAKGT SISWA S1TP DENGAN

ANAK PUTUS SEKOLAH TERHADAP MINAT BELAJAR

(Studi pada Kelurahan Pahandut Rotamadva Palangkarava)

A. PENYAJIAN DATA

s 15

Keterlibatan siswa GLTP berinteraks! denean anak
putus sekolah.

Lingkungan untuk bsrint=r-kz=l bagi  anak-anak
khususnva si1awa GLIF bukan hanva  vada  Lingkunsan

keluarga maupun s=kolahnva zaida. akan tetapl merska

masih mem=r lulian teman-temsn s=lhavanTa unmtuk
berinteraksi aetiapy waktu vajtu teman-teman
di Iingkungan tempat tinacn| meErelna sesperti

berinteraksi denegan anak putus c=kolsh.

Hasil wpen=litian dari seiumlah 42 orane siswa
SLTF vang terlibat dalam interakzi denean snak putua
gekolah  di Kelurahan Fahandut hotamadva FPalangka-
rava. =2ecara kualitatit frekuenzl  Interaks siswa
SLTF dengan anak putus z2=kolah m=ni2lane Catur Walan
pertama ssdak  tanggal L0 Sevtenber sanmral denean
tanggal 4 Oktobhsry 1940,
a. Frekuens! Leveaul dencan anzl pvutus sekolah dalam

Samingsu.



Keglatan bereaul sisws CL1IE d=ngzn anak
put oz a=luelah cha 1= sxliap l-harnl mEpialkan
rereaulan vang rutin merska [atukan karspna meraka
tingzal pada lingkunsan vanes =ams

Lemudian untuk menszetahoi frebusnsi kersaul

gilawa SLTF dengan analk vntus z=kolah dalam
SEmingsn. maka dapat oilihat pada talb=| et
Lid =

VaLEL &

FREEUENST BERGAUL S13WA SL1E LEHGAN
AUIAK FUTTIS SEECLAH DALAML TERTHGGLH

te st 22 copd | ] E
1 Bo—- 7 kall dalam zeminesso i P I o
0 d - B kali dalam zsmincsu e = A3
o 1 = 2 kall dalan =eminesy 2 R
Jumlah do Lowe &
. | . }

Sumber data : Angket
Berdasarkan talel di atas. dapat diketahuti
bahwa frekusnzi bergaul siswa SLTF  densan  anak

rutus sekolah dari 42 orans responden.  agda  OF

orang (59.0° 4 pesvondsn vans selalu bereaul €-7
tall dalam semingen. frzkusnzi terssbut dinilai
tingsi karena 7 kalil dalam s=mingsu vans  berarta
setlar hari terijzdi [ntsvzksi  antaras mereka.
berdasarkan hasil wawancars osn obssrvasi hal ina
cdimunekinkan antara slsws JLTF dan anak  rputus
gekolah ters=but tinesgal i lingkun=gan vane sams

clan  mereka sudah velatit lam=s berteman. hal  Liu



ol

dimunekinkan rula  alkan menSganadil aktiritas
belajar siswa taprsebut,
Kemudian basgl  vespondsn vang bhergaul  4-5

Ealli dalam z=mlhesu arane 21 o438 s

b
5
L

pespotden.  sesual  denean hazil wawancara  dan
obhasrvasl ticlalk  cdapat e aanld s=ti1ap liara

dlnmunekinkan resrond=n Lkot nenbanta craneg fuania

heprdagans. s=mua i1tu b=rdameak pozitif Lagl 3iswa

e

SLTP  tersebut  karena mensurangl  waktu  bereaul
mereka  dengan anak patuz s=polah vans . mEmpunval
kegiatan negatif.

Kemudian bagi responden vang beregaul  1-3
kali dalam s=sminssu o orang « 12.05 %) rezponden.

berdagarkan hasll wawancara fan obasrvasl hal int

dis=bablkan aiswa  ZLTFP =y a=bhut m=laksanakan
kegiatan a=lain membantu  orang tuanva duaga

melakukan k=eiatan d1 askclah maupun beladar  d
vumah . hal int  dimunekinkan skzn beerdamezk
positif bagl perksmbanean minat Lelajar anak  dan
akan meneuransl ksalztan nesatit vansg z=rins
dilakukan ol=h anak putuza a=kolab.
Lamanva bergaul silsewa SLTE vada setiap esrtenuan
denean analk putus askolah.

Lamanva waktu bergsul antara slswa SLTF

dengan  anak  puatus s=kolah merurakan hal  vang

perlu Juga diketahul s=laln treku=nal beprganlnva,



imtuk  lsbih A=slas  dapat Hlih=t rpads tal=l
b=rikut
TABEL Lu
WAEAY Y&NG DIHABISEAN SiswWa SLIF
BERINTERAKSI FADA SETIAE FERTEHUAN DEEALT
AllAl FUTUS SEROLAH
RN Ea t & 8 o 10 4 k- l F ]
— I - S IR | (I e e
L B = 7 Aam dalam s=hari 16 | 38,09
& 4 - 5 Jam dalam sshard i ] SJo 4
2 1 = 24 Jdam dalam s=hari - l i B 0%
[
Jouaumloah P oy 2
Sulletke | W E
Sumbre=r data  Anshet
Talbiel A1 atsas mEnunanklkan =1 zwa SLTE

h=arinteragsl pada s=t1sp rert=muan  denEan anal

1

putus sels

_r

o

l. ternvats dari Jd2 orane slswa SLTE
vang berinteralks de=pean  anak patus g=folah
zebanvak 4-5  Jdam  dalam  ssharl  ada 17T orans
(40 .48 %)y reaponden., berdasarian hasil wawancara
hal tergebut dimungkinkan =ada pespondsen vaneg
masuk sekolah pada pasgi hari dan ada aebagian
sore  hari. untuk berintervakszsi terbasgi wakbunva
kadang-lkadaneg rpagil dan kadans-lkadang malam hari.
Sedangkan bagl resrondsn vane berinteraksl
dengan  anak putus az=kolab rarda s=tiap pertemuan
sebanvak ©-7 Jdam  dalam  s=hari ada 16 orans
(3H.09 %) hal 1n1 sssual d=nsan hasil wawancars
disebabkan aslswa OSLTF terasbut setiap palanag

selkalah langsuneg beprinteraks: atau Lb=rmaln dengan



anak putuz @=kolah tanea n=lzkukan kesiatan lain
vansg pozitit zls Lumnv a zepspt i mengulana

pelajaran. k=smumnmekinan hal it akan mensakibatkan
responden mendapat hasil belaiar vang rendah.
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Berdasarkan data vane Jdireroleh. bahwa vada
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tinegkah laku vanes didapat dari  intsraksi  pada

sat i
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sehingga akan mengakibatkan kegiatan belajar
responden terganggu baik di sekolah maupun di
rumah.

d. Jenis-jenis tingkah laku anak putus sekolah vang
sering ditiru oleh siswa SLTP.

Tingkah laku anak putus sekolah yang mudah
dan sering ditiru oleh siswa SLTP ada beberapa
Jenis, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini

TABEL 12

JENIS-JENIS TINGKAH LAKU ANAK PUTUS SEKOLAH
YANG SERING DI TIRU OLEH SISWA SLTP

. No Kategori F P

1 Merokok, minum-minuman ke- 17 45,24
ras, bermain judi, berga-
dang dijalanan dan pakai
anting-anting (pria)
Merokok, minum-minuman ke- 15 30,95 %
ras, bermain judi atau ber-
gadang dijalanan

3 Merokok, minum-minuman ke- 10 23,81
ras atau bermain judi.

2y

[R%]

o

1:?

J uml ah 42 100 %

Sumber data : Angket
Dari tabel di atas terlihat bahwa kegiatan
merokok, minum-minuman keras, bermain judi.
bergadang dijalanan dan pakai anting-anting
(pria) atau meniru lebih dari 4 jenis sebanvak 17
orang (45,24 %) responden, merokok, minum minuman
keras.bermain judi/bergadang dijalanan atau

meniru 3-4 jenis sebanyak 15 orang (30.9

n

%)« dan
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merokok, minum-minuman keras/bergadang dijalanan
atau meniru kurang dari 3 jenis sebanyak 10 orang
(23,81 % ). Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi hal ini kemungkinan mereka tidak
mendapat perhatian orang tua dan memiliki
kesempatan yang banyék untuk melakukan kegiatan
tersebut. Selain itu lingkungan tempat tinggal
mereka mendukung untuk melakukan hal tersebut
selain mereka mempunyai teman-teman anak putus
sekolah vang tidak memiliki kegiatan yang positif
dan di sekitar mereka juga ada warung yang menju-
al minum-minuman keras dan ada tempat yang

strategis untuk bermain judi.

Minat belajar siswa SLTP yang berinteraksi dengan

anak putus sekolah di kelurahan Pahandut kota madya

Palangkaraya.

Mengenai kehadiran siswa SLTP yvang berinteraksi

dengan anak putus sekolah ke sekolah sejak tanggal

20

a.

September sampai dengan tanggal 4 Oktober 1996.
Kehadiran siswa SLTP ke sekolah
Kehadiran siswa di sekolah merupakan
keharusan selama tidak ada halangan atau alasan
vang membuat siswa terpaksa tidak masuk sekolah.
Namun untuk mengetahui apakah siswa selalu
harus hadir setiap kegiatan belajar mengajar di

sekolah dapat dilihat pada tabel berikut
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TABEL 13

KEHADIRAN SISWA SLTP YANG BERINTERAKSI
DENGAN ANAK PUTUS SEKOLAH KE - SEKOLAH

No Kategori F P
1 Selalu hadir di sekolah se- 25 59,52
tiap hari dalam seminggu
2 Tidak hadir kesekolah dalam 13 31,95
seminggu
3 Lebih dari satu kali tidak 4 9483
kesekolah dalam seminggu
Juml ah 42 100 %

Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat
dilihat bahwa dari 42 orang siswa SLTP vang
berinteraksi dengan anak putus sekolah ada 25
.orang (59,52 %) responden yang selalu hadir ke
sekolah dalam seminggu, sesuai hasil wawancara
hal tersebut kemungkinan karena atas perintah
orang tua dan kewajiban responden untuk hadir
setiap hari. Selain itu pula responden ada
mempunyai minat wuntuk belajar di sekolah dan

tidak ingin adanya ketinggalan dalam pelajaran.
Sedangkan bagi siswa SLTP yang tidak hadir
ke sekolah satu kali dalam seminggu ada 13 orang
(31,95 %) responden, sesuai hasil wawancara dan
observasi hal ini disebabkan kalau saat itu
responden ada masalah seperti mengantuk dan
terlalu lelah maka responden sulit untuk

berkonsentrasi belajar, di samping itu kurangnva
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pengawasan dari sekolah atau guru vang
mengajar pada saat itu.

Kemudian bagi siswa yang lebih dari satu
kali tidak hadir ke sekolah dalam satu minggu ada
4 orang (9,53 %) responden, hal tersebut sesuai
wawancara dan observasi disebabkan siswa malas
untuk belajar dan membolos dari sekolah. sebaik-
nya hal ini siswa ditegur atau diberi peringatan
dan diberikan sanksi.

b. Konsistensi siswa dalam mengisi kegiatan belajar
terjadwal.

Konsistensi siswa dalam mengisi kegiatan
belajar terjadwal merupakan kegiatan yang baik
dan seharusnyva dilakukan oleh siswa seperti
mengulang pelajaran di rumah secara rutin, hal
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 14

KONSISTENSI SISWA SLTP DALAM KEGIATAN
BELAJAR TERJADWAL DI RUMAH

NO Kategagri F P

1 Tidak diingatkan sampai 6 14,29 %
jadwal belajar

2 Kadang-kadang diingatkan 9 21,43 %
sampai jadwal belajar

3 Selalu diingatkan sampai 27 64,28 %
jadwal belajar

Jumlah 42 100 %

Sumber data : Angket
Dari data di atas dapat dilihat bahwa dari
42 orang responden yang selalu diingatkan sampa i

jadwal belajar ada 27 orang (64,28 %) responden,
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berdasarkan wawancara dan observasi hal ini
disebabkan oleh kurangnya perhatian orang tua dan
tidak adanya minat belajar pada siswa SLTP
tersebut.

Sedangkan vang kadang—kadang diingatkan
setiap sampai jadwaf belajar ada 9 orang (21,43
%) responden, berdasarkan wawancara dan observasi
hal ini karenma kurangnya minat belajar siswa di
rumah karena tidak ada dukungan baik dari pihak
orang tuanya maupun dari lingkungan sekitarnyva.

Selanjutnya hanva ada 6 orang (14,29 %)
responden vang aktif dalam kegiatan individual
untuk belajar di rumah, berdasarkah wawancara dan
observasi hal 1ini disebabkan responden merasa
perlu untuk mengulang pelajaran di rumah setelah
belajar di sekolah dan hal tersebut juga karena
mendapat perhatian dari orang tuanya.

Konsistensi belajar kelompok.

Kegiatan belajar kelompok merupakan kegiatan
yvang dapat menambah wawasan siswa karena saat
belajar sendiri mungkin ia mengalami kesulitan,
namun dengan kegiatan belajar kelompok itu
kesulitan dapat mereka pecahkan bersama-sama.

Untuk mengetahui kebiasaan siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar kFelompok, dapat

dilihat pada tabel berikut ini



TABEL 15

KONSISTENSI BELAJAR KELOMPOK SISWA SLTP
YANG BERINTERAKSI DENGAN ANAK PUTUS SEKOLAH

No Kategori F P

1 Memiliki belajar kelompok 11 26,19 %
dan selalu hadir

2 Memiliki belajar kelompok 18 42,86 %
dan kadang-kadang hadir

3 Tidak memiliki belajar 13 30,95 %
ke lompok

Jumlah 42 100 %

Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel di atas, ada 18 orang
(42,86 %) responden vang memiliki belajar
ke lompok dan kadang—kédang hadir, sesuai
'wawancara dan observasi hal ifu disebabkan
kurangnya minat ﬁelajar dengan teman-temannya dan
karena malas untuk pergi ke tempat temannya yang

sedang mendapat giliran untuk belajar kelompok.
Kemudian bagi responden yang tidak memiliki
belajar ke lompok ada 1.3 orang (30,95 %)
berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ini
disebabkan tidak adanya minat siswa terhadap mata
pelajaran yang sering diajarkan di sekolah dan
vang akan dibahas dalam belajar kelompok. selain
itu pula biasanya pelajaran Yang dibahas dalam
belajar kelompok adalah mata pelajaran yang
sulit, maka siswa tersebut malas untuk mengulang

pelajaran itu.
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Kemudian dari 42 orang responden maka dapat
diketahui bahwa ada 11 orang (26,19 %) responden
yang mempunyvai belajar kelompok dan selalu hadir,
berdasarkan wawancara dan observasi hal ini
karena siswa SLTP tersebut mempunyai minat untuk
belajar dengan teman-temannya, menurut responden
dengan adanya belajar kelompok masalah wvang
dialami saat belajar sendiri di rumah dapat
diatasi.

Aktifitas tanya jawab dalam proses belajar
mengajar,

Tidak semua siswa_ dapat memahami dalam
setiap proses belajar mengajar di sekolah dan
tidak semua siswa pula mempunyai keberanian untuk
menjawab pertanyaan yang sering diberikan oleh
guru di kelas meski pun ia bisa menjawab.

Untuk mengetahui Kkebiasaan siswa apabila
tidak mengerti atau sulit untuk menjawab
pertanvaan dari guru di kelas dapat dilihat pada

tabel berikut 1ini



TABEL 16

AKTIFITAS TANYA JAWAB SISWA SLTP YANG BERINTERAKSI

DENGAN ANAK PUTUS SEKOLAH
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR DI SEKOLAH

No Kategori F P

1 Selalu bertanya dan menjawab 5 11,90 %
setiap ada kesempatan

2 Kadang-kadang bertanva dan 28 66,67 %
menjawab setiap ada kesem-
patan

3 Tidak pernah bertanya dan 9 21,43 %
menjawab setiap ada kesem-
patan

Jumlah 42 100 %

Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka
dapat diketahui bahwa dari 42 orang responden ada
28 orang (66,67 %) responden Yang Kadang-kadang
bertanya dan menjawab setiap ada kesempatan,
berdasarkan hasil wawancara dan observasi hal ini
disebabkan siswa kurang berminat pada pelajaran
yang disampaikan dan siswa mengalami kesulitan
untuk bertanya atau pun menjawab pelajaran karena
masih belum mengerti pelajaran tersebut dan tidak
ada keberanian untuk bertanya atau menjawab.

Kemudian bagi responden yang tidak bertanva
dan menjawab setiap ada kesempatan ada 9 orang
(21,43 %) responden, sesuai hasil wawancara dan
observasi hal ini disebabkan karena siswa tidak
ada minat untuk konsentrasi belajar schingga

tidak ada yang perlu ia tanyakan apalagi untuk



menjawab pertanyaan dari guru karena menurut
responden semuanya belum ia pahami.

Selanjutnya ada 5 orang responden (11,90 %)
yang selalu bertanya dan menjawab setiap ada
kesempatan, berdasarkan wawancara dan observasi
hal ini karena tingginya minat siswa terhadap
pelajaran yang disampaikan oleh guru di sekolah,
sehingga hanya sedikit kesulitan yang dialami
dalam pelajaran.

e, Aktifitas mengerjakan tugas rumah.

Tugas rumah merupakan salah satu cara untuk
mengulang pelajaran yvang sudah disampaikan,
dengan adanyva tugas, guru tahu bagaimana
Eerhatian dan minat siswa pada setiap mata
pelajaran.

Untuk mengetahui kebiasaan siswa mengerjakan
tugas ruméh, untuk itu tabel berikut ini
menun jukkan kebiasaan siswa mengerjakan tugas

TABEL 17 |
AKTIFITAS SISWA SLTP YANG BERINTERAKSI

DENGAN ANAK PUTUS SEKOLAH
DALAM MENGERJAKAN TUGAS RUMAH

No Kategori F P
1 Selalu mengerjakan tugas 15 35 T2 %
rumah
2 Kadang-kadang mengerjakan 11 26,19 %
tugas rumah
3 Tidak pernah mengerjakan 16 38,09 %
tugas rumah
Juml ah 42 100 %

Sumber data : Angket



Dari data di atas dapat dilihat bahwa dari
42 orang responden ada 15 orang (35,72 %) yang
selalu mengerjakan tugas rumah, sesuai hasil
wawancara dan observasi hal ini disebabkan masih
adanya minat mereka untuk mencapai hasil belajar
dengan baik dan menurut responden dengan adanya
tugas rumah akan lebih memperkuat ingatan
terhadap mata pelajaran yang bersangkutan.

Sedangkan bagi responden Yyang kadang-kadang
menger jakan tugas rumah ada 11 orang (26,19 %),
sesuai hasil wawancara dan observasi hal ini
disebabkan karena minat mereka mengulang
pelajaran sangat kurang, di samping itu mungkin
pelajaran vang dijelaskan dan soél yvang diberikan
itu kurang dipahami siswa sehingga mereka
kesulitan dalam mengerjakan tugas rumah tersebut.

Kemudian dari tabel di atas diketahui ada 16
orang (38,09 %) responden yang tidak pernah
mengerjakan tugas rumah, berdasarkan hasil
wawancara dan observasi hal ini disebabkan tidak
adanya minat siswa dalam belajar kembali di rumah
dan kurangnya perhatian guru pada siswa yang
masih belum memahami pelajaran serta tidak adanya
sanksi apabila tidak menger jakan tugas rumah

tersebut.
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Pengaruh Interaksi siswa SLTP dengan anak putus
sekolah terhadap minat belajar.

Untuk mencari pengaruh Interaksi siswa SLTP
dengan anak putus sekolah di Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palangkaraya, terlebih dahulu dicari skor
rata-rata dari masing-masing variabel, di mana
Interaksi siswa SLTP dengan anak putus sekolah
sebagai variabel X dan minat belajar siswa SLTP
sebagai variabel Y, dengan sajian data sebagai
berikut :

TABEL 18

SKOR INTERAKSI SISWA SLTP DENGAN
ANAK PUTUS SEKOLAH

No Responden Xy Xs X3 X4 Rata-rata
1 3 4 5 6 7

1 1 1 3 3 3 249
2 2 3 3 3 3 3

3 3 3 2 2 2 iy 235

4 4 3 2 2 3 2,5

5 5 3 2 2 1 2

6 6 3 3 3 3 3

7 7 3 2 2 2 2,25

b 3 3 3 3 3 3

9 9 3 3 3 3 3

10 10 3 1 2 1 1478
11 11 3 1 2 2 2

12 12 3 2 2 2 2,23
13 13 3 3 3 3 3

14 14 3 2 2 | 2

15 15 3 3 3 3 3

16 16 3 3 3 2 275
7 J i) ) 1 2 1 125
18 18 2 2 2 2 2

19 19 B 3 3 2 2.5
20 20 1 3 3 3 B
21 21 %! 2 2 i) By §
£30) 22 3 3 2 3 2,5




1 2 3 ~ 5 6 7
23 23 1 1 2 1 g 28
2 24 2 2 2 2 2
25 25 3 3 3 3 3
26 26 2 2 2 2 2
27 27 3 2 2 3 2,5
28 28 1 1 2 1 1429
29 29 3 3 3 3 3
30 30 3 3 2 3 2,78
31 31 1 1 2 1 1425
32 32 3 3 3 3 3
33 33 2 2 2 2 2
34 34 2 1 2 1 143
35 35 3 3 2 2 245
36 36 3 2 3 2 2y
37 37 2 1 2 1 145
38 38 2 2 2 2 2
39 39 1 1 2 2 1A
40 40 2 2 2 2 2
41 41 1 2 2 1 1,5
42 42 3 3 3 3 3
Jumlah 95 5
Sumber data : Angket
Dari tabel di atas, dapat diketahui
Keterlibatan siswa SLTP berinteraksi dengan anak
putus sekolah pada tiga lokasi penelitian dapat
dikualifikasikan 3 (tiga) kategori. untuk lebih
jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini
TABEL 19
FREKUENSI INTERAKSI SISWA SLTP
DENGAN ANAK PUTUS SEKOLAH
No Interval F Prosentase Kategori
1 a8 = 3.0 20 47,62 % Tinggi
2 1,8 = 2,3 13 30,95 % Sedang
3 Ly285= 1,95 9 21,43 % Rendah




Dengan demikian dari tabel tersebut menunjukkan
bahwa ada 20 orang responden yang dikategorikan
tinggil interaksinya dengan anak putus sekolah,
kategori sedang sebanyak 13 orang responden,
kemudian kategori rendah hanya 9 orang responden.

Kemudian untuk mengetahui rata-rata keseluruhan
dari jumlah hasil interaksi berada pada kualifikasi
sedang atau 2,2 dengan interval skoring antara 1,8 -
7 I

Selanjutnya untuk mengetahui minat belajar
siswa SLTP yang berinteraksi dengan anak putus
sekolah dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 20 '

SKOR MINAT BELAJAR SISWA SLTP
YANG BERINTERAKSI DENGAN ANAK PUTUS SEKOLAH

No Responden Yy Y, Y4 Ya Te Rata-rata
1 2 3 4 3 6 7 8
1 1 1 1 2 2 3 148
2 2 2 1 2 3 2 2

3 3 3 2 3 1 2 2.4
4 2 2 1 1 2 2 1,6
5 5 3 3 1 1 3 2432
6 6 2 1 2 2 3 2

7 7 3 2 3 1 2 2,2
8 8 3 1 2 3 1 2

9 9 2 1 1 2 2 158
10 10 3 3 2 1 3 2,4
11 1 3 1 2 1 3 2
12 12 3 | 3 1 2 2
13 13 2 1 1 & 3 2
14 14 3 2 3 1 1 2
15 13 2 1 2 1 3 1+8
16 16 1 1 1 2 i ] 142




1 2 3 4 5 6 7 s
17 17 3 3 3 3 ) 3
18 18 3 1 2 2 2 2
19 19 1 1 3 > 1 1,6
20 20 2 1 1 2 1 1,4
21 "1 1 1 1 2 1 1,2
22 22 2 1 1 2 1 1,4
2 23 3 3 3 2 1 2,4
24 24 2 1 2 2 3 2
25 25 3 1 1 2 1 1.6
26 26 3 2 2 2 3 2,4
27 27 2 1 1 2 3 1,8
28 28 3 3 3 2 1 2,4
29 29 2 1 1 2 1 1,4
30 30 3 1 g 2 2 >
31 31 3 3 g 2 3 2.8
32 32 3 1 { 3 1 1,8
33 3 3 1 2 2 3 2,3
34 34 3 2 2 2 2 2,2
35 35 3 1 2 2 3 2,2
36 36 2 1 2 2 2 1,8
37 27 3 2 3 2 1 5.8
38 3 3 2- | 2 1 1 1,8
39 39 3 1 2 2 3 2,2
40 40 3 2 3 2 1 2,2
41 41 2 9 2 2 2 2
42 42 3 1 1 2 1 1,6
Jumlah 33,4

Sumber data : Anzket
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa minat
belajar siswa SLTP yang berinteraksi dengan anak
putus sekolah pada tiga lokasi penelitian dapat
dikualifikasikan menjadi 3 (tiga) kategori, untuk
lebih jelasnva dapat di lihat pada tabel sebagai

berikut



TABEL 21

FREKUENSI MINAT BELAJAR SISWA SLTP
YANG BERINTERAKSI DENGAN ANAK PUTUS SEKOLAH

No Intervél F Prosentase Kategori
1 2.4 = 3,0 8 19,04 % Tinggi
2 148 = 243 24 57,15 % Sedang
3 Le2 = 1577 10 23,81 % Rendah

Dengan demikian dari tabel tersebut menun jukkan
bahwa ada 8 orang responden yang dikategorikan
tinggi minat belajarnya, kategori sedang sebanyak 24
orang responden , kemudian kategori rendah 10 orang
responden.

Kemudian untuk mengetahui rata-rata keseluruhan
dari jumlah hasil minat belajar siswa SLTP berada
pada kualifikasi sedang atau 1,97 dengan interval
skoring antara 1,8 - 2,3

Selanjutnya untuk mengetahui korelasi antara
interaksi siswa SLTP dengan anak putus sekolah (X)
dengan minat belajar siswa SLTP (Y) dapat dilihat

pada tabel berikut ini
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.07

TABEL

PENGARUH INTERAKSI SISWA SLTP DENGAN
.ANAK PUTUS SEKOLAH TERHADAP MINAT BELAJAR
(Studi pada Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya)

<t L=l e o =t o D < <t [Ce IR Vs TVa R o BN o] O \O & 0O L s s il i R ¢
o cl ~ u) o2 vl Wi~ o~ = [T B oy BE =n 3 00 (Pl el o (Y < b ) 016000 D)0 cCoCl
- — - - e - - - - =« 0 e = e e . - v = & = - w m o wm o e =
3457_44443_§u447,_1131nu:4 11:\.41.r\.3514n,.q3~.4444?_
u O v o O \ls} o o u O i O O D )y Wy
] cl ol o (=} (=] W fod o | il i Wy W (o Mot M e |
bl O - - - - - - - = — - - = v =
69.\.640,:J.u..9345;940;?G.466q6140...4619_...1..0..1._..:_6.,0....._4
gl 'z]
- iy =+ <t o [vala| ) < - ) 1\ [alvalllgl 2554(3553(
[ s = - - - . - i - o = W e - - m owow - e
....._.65446464444645334434334444aJ1._.:33_.\_c_‘._354nJ3
[=a] = \O ¢l cl O =t (7ol ag \D = 1 =+ =<t O =t 0 = < cneocneoch ol 6ol
) —+ - - = - - TR ke e e e e e By W @ EE  TEECW w - o m
l?.....alﬁ.dd_ﬁ_ﬂ_12222?_11.321.1.11221...10..1231221.131
uy L'y} Ly w ury Wy \ry iy i un
v ol W Vo cl -~ cl - iy o 3 ;o e | e R s g
v oy - - - S - I R - - ¢« w =
2323232331223232122222133:313313211_312
e
[i}]
=]
= o—cIMmag O~ o cClON =t INn'OM~0h O — 0l M <t W@ 1 N0 - 0
o] (a0 123456..:3911111111112 CICICICIClCl el oo 33333
[=9)
(73]
@
[
o] O - I1mMm<tnOr-00o o — ?_34.3_.O_.rSOJnUlﬂ.._ﬁJJ.:JGwJS
s - 1234:...6.!891111111111ﬂ~ ,_ﬂ.“ny_ﬁ_a._ﬁ‘.?.__..éﬂun&s‘.qu-.J...JwJA.JqJ...J




1 2 3 4 5 6 7

39 39 i.5 3.3 | 3,3 2,25 | 4,84

40 40 2 2.9 | 4.4 3 4,84

41 41 1,5 2 3 205 | 4

42 42 3 1,6 | 4,8 9 2,56
Jumlah 95,5 |83,4 |183,2 |230,87|172,36

Sumber data : Angket

B. ANALISA UJI HIPOTESA
Selanjutnya data tentang korelasi antara interaksi
siswa SLTP dengan anak putus sekolah dan minat belajar
siswa SLTP di uji dengan rumus korelasi Product Moment

sebagai berikut

zZ
L4
4
-

= (ZX) (ZY)

S (B3 %* = (%)%} 2 I8 = ¥* = (ZX)*}

42 x 183,2 - 95,5 x 83,4

{42 x 230,87 - (95,5)2)} x {42 x 172,36 - (83,4)?*}

7694,4 - 7964,7

9696,54 - 9120,25 x 7239,12 - 6953,356

rn
n

- 2703

404,24

I

- 0,66866218

r = = BD.0686



Dari hasil tersebut di atas diketahui bahwa nilai
r = - 0,66, dengan demikian maka nilai r tersebut cukup
atau sedang, sesuai dengan angka interpretasi yang
dikemukakan oleh Anas Sudjiono (1987) bahwa nilai 0,40
- 0,70 menunjukkan antara variabel X dengan variabel Y
terdapat korelasi yang tinggi atau kuat.

Kemudian untuk memantapkan nilai r = - 0,66
dikonsultasikan dengan 1 tabel, dengan df terdekat
vaitu 40, maka diketahui r hitung sebagai berikut
1., Pada taraf signifikansi § % diperoleh r tabel

sebesar 0,304
2. Pada taraf signifikansi 1 % diperoleh r tabel

sebesar 0,393

' Dari nilai r hitung - 0,66, diketahui bahwa r
hitung lebih besar dari r tabel, baik pada tarap
kepercayaan 95 % maupun pada tarap kepercayaan 99 %
dengan demikian dapat dinvatakan bahwa Interaksi siswa
SLTP dengan anak putus sekolah mempunvai hubungan
dengan minat belajar.

Kemudian untuk lebih mevakinkan tarap signifikansi
dar i hasil perhitungan korelasi Product Moment
tersebut, maka diuji dengan menggunakan rumus t hitung,

sebagai berikut

t hit




~

1

= 0,66 X 6,32

f1 - 0,43

- 4,17

¥ 0,57
- 4,17
0,?5

t = = 9,56

Dari perhitungan di atas, diketahui t hitung
adalah - 5,56, Selanjutnya nilai t hitung tersebut
dikonsultasikan dengan t tabel pada df terdekat yaitu
40 dan ditemukan t tabel sebagai berikut
1. Pada taraf signifikansi 5 9 diperoleh t tabel

sebesar 2,02
2. Pada taraf signifikansi 1 ¢ diperoleh t tabel
sebesar 2,71.

Sedangkan dari hasil perhitungan t = - 5,56
setelah dikonsultasikan dengan t tabel maka diketahui
bahwa t hitung lebih besar dari t tabel taraf
kepercavaan 95 % atau pada taraf kepercavaan 99 =,

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hubungan
interaksi siswa SLTP dengan anak putus sekolah dengan
minat belajar adalah sah dan signifikasi.

Setelah ditemukan hubungan antara interaksi siswa
SLTP dengan anak putus sekolah dengan minat belajar

vaitu sebesar - 0,66 maka langkah selanjutnyva adalah



mencari pengaruh dengan menggunakan rumus Regresi

Linier, sederhana sebagai berikut

(2Y) (ZX?) - (=X) (=XY)

N . EX* - (ZX)*

83,4 x 230,87 - 95,5 x 1383,4

$2 ® 936,87 — (85.8)% .

19254,55 - 17495,6

9696,54 - 9120,2

rn

1758,95

576,29

3,082195943
3,05

Selanjutnya untuk mencari nilai koefisien b dengan

menggunakan rumus sebagai berikut

N.ZXY = (2X) (32Y)

atas,

N.ZX?2 - (32X)?

42 x 183,2 - 95,5 x 83,4

- 27043

576,289

|

0.,469034638

- 0,46

Dari hasil perhitungan garis regresi tersebut di

maka dapat dipastikan bahwa minat belajar siswa



SLTP (Y) berdasarkan seringnya berinteraksi dengan anak
putus sekolah di Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangka-
raya, jika dimisalkan dari variabel bebas (X) adalah 9

maka persamaan garis regresinya sebagai berikut

Y =a+ b (X)

Y = 3,05 + - 0,46 (9)
Y = 3,05 + - 4,14

Y = 4,14

Jika dimisalkan variabel X adalah 10 (dua) maka

persamaan garis regresinya adalah sebagai berikut

Y = 3,05 + - 0,46 (10)
Y = 3,05 + - 4,6
i e

4,6

Dengan demikian maka setiap kenaikan satu satuan X
akan menyebabkan penurunan satu satuan Y secara
konstan, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi Interaksi dengan anak putus sekolah maka semakin
rendah minat belajar siswa SLTP di Kelurahan Pahandut

Kotamadva Palangkaraya.

&P

3

Y = 3,05 + 4,6 (X)
4
3
2
1

" >‘-\;

0 1 ) 3 + 5 6

(4.14) (4.06)



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari bebérdpa pembahasan yang telah diuraikan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Keterlibatan siswa SLTP berinteraksi dengan anak
putus sekolah pada tiga lokasi penelitian di Kelura-
han Pahandut Kotamadva Palangkaraya, ternyata pro-
sentase terbesar berada pada kualifikasi tinggi
dengan interval skoring 2,4 - 3,0 (47,62 %), sedang
dengan interval skoring 1,7 - 2,3 (30,95 %) dan
rendah dengan interval skoring 1,25 - 1,75 [21:;43
%): Perhitungan secara keseluruhan dari hasil jumlah
interaksi siswa SLTP dengan anak putus sekolah
berada pada kualifikasi sedang yaitu nilai rata-rata
2,2 dengan interval skoring antara 1,7 - 2,3.

Minat belajar siswa SLTP berinteraksi dengan anak
putus sekolah pada tiga lokasi penelitian di Kelu-
rahan Pahandut, ternyata prosentase terbesar berada
pada kualipikasi sedang dengan interval skoring 1,8
- 2,3 (57,15 %), rendah dengan interval skoring 1,2
- 1,7 (23,81 %) dan tinggi dengan interval skoring
2,4 - 3,0 (19,04 %). Perhitungan secara keseluruhan
dari hasil jumlah minat belajar siswa SLTP yang
berinteraksi dengan anak putus sekolah berada pada
kualifikasi sedang vaitu nilai rata-rata 1,97

dengan interval skoring antara 1,8 - 2,3.
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Hubuﬁgan antara interaksi anak putus sekolah dengan
siswa SLTP terhadap minat belajar di Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkaraya terdapat hubungan
negatip yvang signifikan yaitu variabel yang berko-
relasi itu berlawanan arah ,bertentangan atau berke-
balikan. Diperoleh nilai r = - 0,66, selanjutnya
nilai r dianalisa dengan t hitung maka diperolen
nilai sebesar i, = = 5,56
bila dikonsultasikan dengan t tabel pada df terdekat
vaitu 40 dengan taraf siginifikansi 5 % = 2,02
dengan taraf kepercayaan 95 % dan taraf signifikan
1 % = 2,71 dengan taraf kepercayaan 99 % ternyata t
hitung lebih besar dari t tabel sehingga Ha diterima
yang berarti pengaruh interaksi siswa SLTP dengan
anak putus sekolaﬁ terhadap minat belajar cukup
meyakinkan, kemudian tingkat pengaruh kedua variabel
di atas dipefoleh nilai regresi yvaitu a = 3,05
dan b = - 0,46 yang berarti setiap kenaikan satu
satuan variabel X maka akan mengakibatkan psnurunan
pada satu satuan variabel Y, dsngan cdemikian semakin
tinggl interaksi siswa SLTP dengan anak putus seko-
lah maka semakin rendah minat belajar siswa dan
sabaliknya apabila penurunan pada satu satuan X maka
akan mengakibatkan kenaikan pada satu satuan Y,
semakin rendah Interaksi siswa SLTP dengan anak

putus sekolah maka semakin tinggi minat belajar.
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B. SARAN- SARAN
Untuk mengatasi masalah interaksi vyang terjqdi
antara siswa SLTP dengan anak putus sekolah terhadap
minat belajar,  maka penulis kemukakan saran-saran
sebagal berikut

1. Pada Instansi terkait hendaknya memberikan pembi-
naan, bimbingan dan penyuluhan yang dilakukan secara
bertahap untuk anak putus sekolah yang ada di Kelu-
rahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya agar mereka
bisa hicdup lebih terarah dan tidak menimbulkan
kegiatan vang negatif.

2. Kepada semua orang tua siswa SLTP yang telah telibat
interaksi dengan anak putus sekolah di Kaelurahan
Pah;ndut Kotamadya Palangkaraya untuk lebih mening-
katkan keperdulian dan perhatian pada mereka =
mah, agar siswa SLTP tersebut belajar dengan baik.

3. Kepada siswa SLTP yang terlalu sering berinteraksi
dengan anak putus sekolah supaya tidak lagi bergaul

dengan anak putus sekolanh yang aelalu melakukan

kegiatan negatif yang dapat menggangu kegiatan
| belajar dan akan mempengaruhl prestasi belajar
! selanjutnya serta mengalihkan kegiatan dengan

meningkatkan aktifitas pada elstra kurikuler.
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